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MARIA SAME/148620621081 ANALISIS FAKTOR-FAKTOR KESULITAN
KEMAMPUAN MEMBACA DAN MENULIS PADA SISWA KELAS IV SD
MUHAMMADIYAH 2 KOTA SORONG. Elementary School Teacher Education
Study Program, Faculty of Language, Social and Sports Education,
Muhammadiyah University of Education (Unimuda) Sorong 2025.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap kesulitan membaca dan menulis pada siswakelas IV Sekolah Dasar (SD)
Muhammadiyah 2 Kota Sorong. Kemampuan membaca dan menulis adalah
keterampilan dasar yang penting untuk keberhasilan akademik siswa. Namun,
banyak siswa kelas IV SD masih menghadapi tantangan dalam menguasai
keterampilan ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed
methods) dengan menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif dikumpulkan melalui tes kemampuan membaca dan menulis, serta
kuesioner yang diberikan kepada siswa dan guru. Data kualitatif diperoleh
melalui wawancara mendalam dengan guru, siswa, dan orang tua. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca dan
menulis siswa kelas IV SD Muhammadiyah 2 Kota Sorong dapat dikategorikan
menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kemampuan
kognitif, motivasi belajar, dan minat baca siswa. Faktor eksternal meliputi metode
pengajaran guru, ketersediaan fasilitas belajar, dukungan orang tua, dan
lingkungan sosial. Penelitian ini merekomendasikan perlunya intervensi yang
komprehensif dan terpadu untuk mengatasi kesulitan membaca dan menulis siswa
kelas 1V SD Muhammadiyah 2 Kota Sorong, dengan melibatkan semua pihak
terkait, termasuk siswa, guru, orang tua, dan sekolah.

Kata kunci: Kesulitan membaca, menulis, faktor internal, faktor eksternal.
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ABSTRAK

This study aims to identify and analyze factors contributing to reading and
writing difficulties in fourth-grade students at Muhammadiyah 2 Elementary
School in Sorong City. Reading and writing are fundamental skills essential for
students' academic success. However, many fourth-grade students still face
challenges in mastering these skills. This study used a mixed methods approach,
combining quantitative and qualitative methods. Quantitative data were collected
through reading and writing ability tests, as well as questionnaires administered
to students and teachers. Qualitative data were obtained through in-depth
interviews with teachers, students, and parents. The results of the study indicate
that factors influencing the reading and writing difficulties of fourth-grade
students at Muhammadiyah 2 Elementary School, Sorong City can be categorized
into internal and external factors. Internal factors include cognitive abilities,
learning motivation, and students’ reading interest. External factors include
teacher teaching methods, availability of learning facilities, parental support, and
the social environment. This study recommends the need for comprehensive and
integrated interventions to address the reading and writing difficulties of fourth-
grade students at Muhammadiyah 2 Elementary School, Sorong City, by
involving all relevant parties, including students, teachers, parents, and the
school.

Keywords: Difficulty reading, writing, internal factors, external factors.
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia
yang berfungsi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan tidak
hanya berperan dalam mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga membentuk
karakter, keterampilan, dan kemampuan individu agar mampu menghadapi
perkembangan zaman. Melalui pendidikan, seseorang dapat mengembangkan
potensi dirinya secara optimal baik dalam aspek intelektual, sosial, maupun
emosional. Oleh karena itu, pendidikan menjadi kebutuhan dasar yang harus
diperoleh setiap individu sejak usia dini hingga sepanjang hayat. Menurut Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
sehingga memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia,
dan keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara.

Pendidikan dasar memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk
kemampuan dasar peserta didik. Pada jenjang sekolah dasar, siswa mulai
diperkenalkan dengan berbagai keterampilan dasar yang menjadi pondasi dalam
mengikuti proses pembelajaran pada jenjang pendidikan berikutnya. Salah satu
kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan membaca dan
menulis. Kemampuan membaca dan menulis merupakan bagian dari keterampilan
berbahasa yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan belajar siswa. Melalui
kemampuan membaca, siswa dapat memperolen berbagai informasi dan
pengetahuan, sedangkan melalui kemampuan menulis siswa dapat mengungkapkan

ide, gagasan, danpikirannyasecaratertulis (Tarigan, 2015).
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Membaca merupakan suatu proses memahami simbol-simbol bahasa tertulis
untuk memperoleh informasi, pesan, dan makna dari suatu bacaan. Membaca tidak
hanya sekadar mengenal huruf atau mengeja kata, tetapi juga memahami isi bacaan
secara menyeluruh sehingga pembaca mampu menangkap pesan yang disampaikan
penulis. Menurut Rahim (2018), membaca adalah kegiatan kompleks yang
melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Dalam
kegiatan membaca, siswa dituntut mampu mengenali huruf, memahami makna kata,
menghubungkan informasi, hingga menarik kesimpulan dari isi bacaan. Oleh sebab
itu, kemampuan membaca menjadi dasar utama dalam keberhasilan proses
pembelajarandisekolah.

Selain membaca, kemampuan menulis juga menjadi keterampilan dasar yang
harus dimiliki siswa sekolah dasar. Menulis merupakan kemampuan menyampaikan
ide, pikiran, pengalaman, dan informasi dalam bentuk bahasa tulis yang tersusun
secara sistematis dan mudah dipahami. Menurut Dalman (2020), menulis adalah
proses penyampaian pesan melalui bahasa tulis sebagai alat komunikasi tidak
langsung. Kegiatan menulis tidak hanya melatih siswa dalam menggunakan bahasa
dengan baik dan benar, tetapi juga membantu siswa mengembangkan kemampuan
berpikir Kkritis, logis, dan kreatif. Dengan kemampuan menulis yang baik, siswa dapat
menyampaikan gagasansecararuntutdanjelaskepadaoranglain.

Kemampuan membaca dan menulis memiliki hubungan yang sangat erat
dalam proses pembelajaran. Siswa yang memiliki kemampuan membaca yang baik
cenderung lebih mudah memahamimateri pelajaran, sedangkan kemampuan menulis
membantusiswadalam menuangkankembali pemahamanyangdimiliki. Olehkarena
itu, kedua keterampilan ini harus dikembangkan secara bersamaan sejak jenjang
sekolah dasar. Apabila siswa mengalami kesulitan dalam membaca dan menulis,
maka proses pembelajaran juga akan mengalami hambatan. Kesulitan tersebut dapat
berdampak padarendahnya prestasibelajar siswadisekolah.

Pada kenyataannya, masih banyak siswa sekolah dasar yang mengalami
kesulitan membaca dan menulis, terutama pada kelas tinggi sekolah dasar. Kesulitan
membaca yang dialami siswa dapat berupa belum lancar membaca, sulit mengenali

huruf, kesalahan dalam melafalkan kata, kurang memahami isi bacaan, serta
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rendahnya minat membaca. Sedangkan kesulitan menulis dapat berupa kesalahan
dalam menulis huruf, penggunaan tanda baca yang kurang tepat, kesulitan menyusun
kalimat, hingga kurang mampu mengembangkan ide dalam bentuk tulisan. Menurut
Abdurrahman (2019), kesulitan membaca dan menulis merupakan salah satu masalah
belajar yang sering ditemukan pada siswa sekolah dasar dan dapat memengaruhi
perkembanganakademik siswasecarakeseluruhan.

Kesulitan membaca dan menulis pada siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal meliputi
kemampuan intelektual, motivasi belajar, minat baca, kondisi kesehatan, dan
kesiapan psikologis siswa. Sementara itu, faktor eksternal meliputi lingkungan
keluarga, metode pembelajaran guru, fasilitas belajar, serta lingkungan sosial siswa.
Menurut Rahim (2018), lingkungan keluarga yang kurang mendukung, minimnya
fasilitas bacaan, serta rendahnya perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anak
dapat menyebabkan rendahnya kemampuan membaca siswa. Selain itu, metode
pembelajaran yang kurang variatif juga dapat membuat siswa merasa bosan dan
kurangtertarikdalam belajarmembacadanmenulis.

Guru memiliki peranan penting dalam meningkatkan kemampuan membaca
dan menulis siswa. Guru dituntut mampu menciptakan suasana pembelajaran yang
menarik, kreatif, dan menyenangkan agar siswa lebih termotivasi untuk belajar.
Penggunaan media pembelajaran yang menarik, metode membaca yang tepat, serta
pemberian latihan menulis secara rutin dapat membantu meningkatkan kemampuan
literasi siswa. Selain itu, sekolah juga perlu menyediakan fasilitas pendukung seperti
perpustakaan, buku bacaan yang menarik, dan lingkungan belajar yang mendukung
budaya literasi. Menurut Susanto (2016), pembelajaran membaca dan menulis yang
efektif harus dilakukan secara berkelanjutan dan disesuaikan dengan karakteristik
siswasekolahdasar.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SD
Muhammadiyah 2 Kota Sorong, ditemukan bahwa masih terdapat beberapa siswa
kelas IV yang mengalami kesulitan membaca dan menulis. Sebagian siswa belum
mampu membaca dengan lancar dan masih mengalami kesalahan dalam mengenali

huruf maupun memahami isi bacaan. Selain itu, kemampuan menulis siswa juga
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masih rendah, terlihat dari masih adanya kesalahan penulisan huruf, penggunaan
tanda baca, serta penyusunan kalimat yang kurang tepat. Rendahnya kemampuan
membaca dan menulis siswa tersebut juga dipengaruhi oleh kurangnya minat siswa
dalam membaca serta rendahnya kebiasaan literasi di lingkungan sekolah maupun di
rumah.

Hasil observasi jugamenunjukkan bahwasebagiansiswajarang mengunjungi
perpustakaan sekolah dan lebih tertarik bermain dibandingkan membaca buku.
Kurangnya dukungan orang tua dalam membimbing kegiatan belajar di rumah juga
menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan membaca dan menulis
siswa. Selain itu, keterbatasan media pembelajaran dan kurangnya variasi metode
pembelajaran yang digunakan guru turut memengaruhi rendahnya motivasi siswa
dalam belajar membaca dan menulis. Kondisi tersebut apabila tidak segera diatasi
dapatberdampak padarendahnyahasil belajar siswapadamatapelajaran lainnya.

Kemampuan membaca dan menulis merupakan keterampilan dasar yang
harus dimiliki siswa sebagai bekal dalam mengikuti proses pembelajaran dan
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan membaca dan menulis pada siswa
sehingga dapat ditemukan solusi yang tepat dalam mengatasi permasalahan tersebut.
Dengan mengetahui faktor penyebabnya, diharapkan guru, sekolah, dan orang tua
dapat bekerja sama dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa
secaraoptimal.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitiandengan judul:

“Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Kemampuan Membaca dan Menulis

padaSiswaKelas 1V SD Muhammadiyah2 KotaSorong.”
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1.2

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

beberapamasalahsebagaiberikut:

1.
2.

1.3

Masihterdapatsiswakelas IV yangmengalami kesulitan membaca.

Masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan menulis dengan baik dan
benar.

Rendahnyaminatbacasiswadalamkegiatan pembelajaran.
Kurangnyamotivasisiswadalambelajar membacadan menulis.

Faktor lingkungan keluarga dan sekolah belum sepenuhnya mendukung

peningkatankemampuan membacadanmenulissiswa.

Batasan Masalah

Untuk menghindari penafsiran yang terlalu luas terhadap judul penelitian,

makapenelitianinidibatasipada:

1.
2.

1.4

Penelitiandilakukan padasiswakelas 1V SD Muhammadiyah 2 Kota Sorong.
Penelitian difokuskan pada faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan
membacadan menulissiswa.

Faktoryangdikaji meliputi faktorinternal dan faktor eksternal siswa.

Rumusan Penelitian

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitianiniadalah:

1.

Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan membaca dan menulis
padasiswakelas IV SD Muhammadiyah2 KotaSorong?

Bagaimana upaya mengatasi kesulitan membaca dan menulis pada siswa
kelas IV SD Muhammadiyah2 KotaSorong?
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1.5  TujuanPenelitian
Adapuntujuanpenelitianiniadalah:
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan membaca dan
menulis padasiswakelas IV SD Muhammadiyah 2 Kota Sorong.
2. Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi kesulitan
membaca dan menulis pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah 2 Kota
Sorong.

1.6.1 ManfaatPenelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis
Penelitianinidiharapkan dapat memberikan kontribusi dalampengembangan

ilmu pendidikan, khususnyaterkait kemampuan membacadan menulis siswasekolah
dasar.

1.6.2 ManfaatPraktis

1. Bagi Guru

Sebagai bahan masukan dalam menentukan strategi pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa.

2. Bagi Siswa

Dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis sehingga lebih mudah memahami materi pelajaran.

3. Bagi Sekolah

Sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
literasi di sekolah.

4. Bagi Orang Tua

Sebagai informasi mengenai pentingnya dukungan keluarga dalam
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis anak.

5. Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan penelitian di
bidang pendidikan dasar.

23



1.7 Definisi Konsep

Rendahnya kemampuan membaca dan menulis pada siswa merujuk
pada kesulitan yang dialami siswa dalam memahami dan menghasilkan teks
tertulis. Ini bisa berupa kesulitan dalam mengidentifikasi huruf dan kata, memahami
makna bacaan, menyusun kalimat dan paragraf, serta menuangkan gagasan dalam
bentuktulisan.
1.7.1 KemampuanMembaca

Kemampuan untuk memahami dan menafsirkan bahasa tertulis. Ini
mencakup kemampuan mengidentifikasi huruf dan kata, memahami makna kata,
kalimat, dan paragraf, sertamenarik kesimpulan dari bacaan.
1.7.2 KemampuanMenulis

Kemampuan untuk menyampaikan pikiran, gagasan,dan informasi melalui
bahasa tulis. Ini mencakup kemampuan menyusun kalimat dan paragraf,
mengembangkan ide, dan menggunakan bahasa yang tepat dan efektif.
1.7.3 Kesulitan Membacadan Menulis

Kesulitan membaca dan menulis merupakan hambatan yang dialami siswa

dalammemahamibacaan maupun mengekspresikanide melaluitulisan.
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1.8 SistematikaPenulisan LaporanTugasAkhir

Untuk meberikan gambaran umum dan mempermudah penulisan dengan
penulisansebagaiberikut:
BABIPENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, dan
sistematikapenulisan.
BABIILANDASANTEORI

Berisi teori-teori yang berkaitan dengan kemampuan membaca, kemampuan
menulis, faktor-faktor kesulitan membaca dan menulis, penelitian relevan, serta
kerangkaberpikir.
BABIIIMETODEPENELITIAN

Berisi desain penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik
pengumpulandata, instrumen penelitian, danteknik analisis data.
BABIVHASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

Berisihasil penelitian yangdiperoleh dilapangan sertapembahasan mengenai
faktor-faktor kesulitanmembacadan menulissiswa.
BABVPENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan.
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BABII
LANDASANTEORI

2.1 KonsepMembaca

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang memiliki peranan
sangat penting dalam proses pendidikan. Melalui kegiatan membaca, seseorang dapat
memperoleh berbagai informasi, wawasan, pengetahuan, serta pengalaman baru yang
berguna dalam kehidupan sehari-hari. Membaca tidak hanya sekadar melihat rangkaian
huruf dan kata, tetapi juga melibatkan proses berpikir untuk memahami makna yang
terkandung dalamsuatu bacaan. Oleh karena itu, kemampuan membaca menjadi dasar utama
bagi siswadalam mengikuti kegiatan pembelajaran disekolah.

Pada jenjang sekolah dasar, kemampuan membaca menjadi keterampilan dasar yang
wajib dikuasai siswa karena hampir seluruh proses pembelajaran berkaitan dengan aktivitas
membaca. Siswa yang memiliki kemampuan membaca yang baik akan lebih mudah
memahami materi pelajaran, sedangkan siswa yang mengalami kesulitan membaca akan
mengalami hambatan dalam proses belajar. Menurut Rahim (2018), membaca merupakan
suatu proses yang kompleks dan melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, serta
metakognitifuntuk memahami maknayang terkandung dalambacaan.

Membaca juga dapat diartikan sebagai proses memahami pesan yang disampaikan
penulis melalui bahasa tulis. Dalam kegiatan membaca, pembaca tidak hanya mengenali
simbol-simbol bahasa, tetapi juga menghubungkan informasi yang dibaca dengan
pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Menurut Tarigan (2015), membaca
adalah suatu proses yang dilakukan dan dipergunakan pembaca untuk memperoleh pesan
yang hendak disampaikan penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Dengan
demikian, membacamerupakan kegiatan aktif yang membutuhkan konsentrasi, pemahaman,
dankemampuan berpikirkritis.

Kemampuan membaca pada siswa sekolah dasar harus dikembangkan sejak dini
karena menjadi dasar untuk menguasai berbagai bidang studi lainnya. Siswa yang belum
mampu membaca dengan baik biasanya mengalami kesulitan dalam memahami materi
pembelajaran sehingga hasil belajarnya cenderung rendah. Menurut Abdurrahman (2019),
kemampuan membaca yang rendah dapat menyebabkan siswa mengalami hambatan

akademik dankurang percayadiri dalammengikuti proses pembelajaran dikelas.
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Selain sebagai sarana memperoleh informasi, membaca juga memiliki manfaat
dalam meningkatkan kemampuan berpikir, memperluas kosakata, serta melatih daya
imajinasi siswa. Melalui kegiatan membaca, siswa dapat mengenal berbagai pengetahuan
barudan mengembangkan kemampuan berbahasadengan lebih baik. Oleh karenaitu, budaya
membaca perlu ditanamkan sejak usia dini agar siswa memiliki minat baca yang tinggi dan
terbiasamenjadikan membacasebagai kebutuhan dalamkehidupan sehari-hari.

Dalam proses pembelajaran di sekolah dasar, guru memiliki peranan penting dalam
meningkatkan kemampuan membaca siswa. Guru perlu menggunakan metode pembelajaran
yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa agar kegiatan membaca menjadi
menyenangkan. Penggunaan media pembelajaran, buku bacaan yang menarik, serta
pemberian motivasi kepada siswa dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca
siswa secara optimal. Menurut Susanto (2016), keberhasilan pembelajaran membaca
dipengaruhi oleh strategi pembelajaran, lingkungan belajar, serta motivasi siswa dalam
belajar membaca.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa membaca
merupakan proses memahami dan memperoleh makna dari bahasa tulis melalui kegiatan
mengenali simbol, kata, dan kalimat sehingga pembaca mampu memahami informasi yang
disampaikan dalam bacaan. Kemampuan membaca sangat penting bagi siswa sekolah dasar

karenamenjadi dasar dalam memahami berbagai materi pembelajaran disekolah.

2.1.1 ManfaatdanTujuanMembaca

Membaca memiliki manfaat yang sangat besar dalam kehidupan manusia,
terutama dalam dunia pendidikan. Melalui kegiatan membaca, seseorang dapat
memperoleh berbagai informasi dan pengetahuan yang sebelumnyabelum diketahui.
Membaca juga dapat memperluas wawasan, meningkatkan kemampuan berpikir,
serta membantu seseorang memahami berbagai peristiwa yang terjadi di lingkungan
sekitarnya. Oleh karena itu, membaca menjadi salah satu kegiatan penting yang harus
dibiasakansejak usiadini.

Bagi siswa sekolah dasar, membaca memiliki manfaat yang sangat penting
dalam menunjang keberhasilan belajar. Siswa yang rajin membaca akan lebih mudah
memahami materi pelajaran, memilikikosakatayang lebih luas, sertamampu berpikir
lebih kritis dan kreatif. Menurut Rahim (2018), membaca dapat membantu siswa
meningkatkan kemampuan berpikir, memperkaya pengalaman, dan memperluas
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pengetahuan. Dengan membaca, siswa tidak hanya memperoleh informasi dari guru,
tetapi jugadapatbelajarsecaramandiri melaluiberbagai sumber bacaan.

Selain meningkatkan pengetahuan, membaca juga bermanfaat dalam melatih
konsentrasi dan daya ingat siswa. Ketika membaca, siswa dituntut untuk fokus
memahami isi bacaan sehinggakemampuan konsentrasi menjadi lebih baik. Kegiatan
membaca juga membantu siswa mengingat informasi yang diperoleh dan
menghubungkannya dengan pengalaman yang dimiliki sebelumnya. Oleh sebab itu,
membaca dapat membantu perkembangan kemampuan kognitif siswa secara
optimal.

Membaca juga memiliki manfaat dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa siswa. Siswa yang sering membaca akan memiliki kosakata yang lebih
banyak dan lebih mudah menyusun kalimat dengan baik. Selain itu, membaca dapat
membantu siswa memahami penggunaan bahasa yang benar sehingga kemampuan
berbicara dan menulis siswa juga ikut berkembang. Menurut Tarigan (2015),
membaca merupakan salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan keterampilan
berbahasaseseorang.

Selain manfaat tersebut, membaca juga dapat memberikan hiburan dan
menumbuhkanimajinasi siswa. Bacaanseperti ceritarakyat, dongeng, danceritaanak
dapat membuat siswa merasa senang sekaligus memperoleh nilai-nilai moral yang
terkandung di dalamnya. Dengan membaca, siswa dapat membayangkan berbagai
situasi dan tokoh dalam cerita sehingga kemampuan imajinasi dan kreativitasnya
berkembangdengan baik.

Tujuan utama membaca adalah untuk memahami isi bacaan dan memperoleh
informasi dari teks yang dibaca. Namun, setiap orang memiliki tujuan membaca yang
berbeda-beda sesuai kebutuhan masing-masing. Menurut Anderson dalam Tarigan
(2015), tujuan membaca meliputi membaca untuk memperoleh informasi, membaca
untuk memperoleh kesenangan, membaca untuk meningkatkan pemahaman, serta
membacauntuk menambah pengalaman danwawasan.

Dalam kegiatan pembelajaran, tujuan membaca bagi siswa sekolah dasar
adalahagar siswamampu memahami isi bacaan, menemukan informasi penting, serta

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Membaca juga bertujuan untuk
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menumbuhkan minat baca siswa sehingga mereka memiliki kebiasaan membaca
secaramandiri. Menurut Dalman (2020), tujuan membaca adalah memperoleh pesan
atau informasi yang disampaikan penulis melalui bahasatulis.

Selain itu, membaca juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
akademik siswa. Siswa yang memiliki kemampuan membaca yang baik akan lebih
mudah memahami soal, mengerjakan tugas, dan mengikuti pembelajaran di kelas.
Oleh karena itu, guru perlu memberikan motivasi dan pembiasaan membaca kepada
siswaagar kemampuan membacamerekaterusberkembang.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa membaca memiliki
banyak manfaat, antara lain menambah pengetahuan, memperluas wawasan,
meningkatkan kemampuan berpikir, memperkaya kosakata, serta melatih
konsentrasi dan daya imajinasi siswa. Adapun tujuan membaca adalah untuk
memahami isi bacaan, memperoleh informasi, meningkatkan kemampuan belajar,

danmenumbuhkanminatbacasiswa.

2.1.2 Komponen Kegiatan Membaca

Menurut syafi“ie dalam buku Farida Rahim mengemukakan bahwa pada
dasarnya kegiatan membaca terdiri atas dua bagian, yaitu proses dan produk. Proses
membaca menurut burns, dkk dalam buku karya farida terdiri dari Sembilan aspek,
yaitu : sensori, perceptual, urutan pengalaman, pikiran, pembelajaran, asosiasi, sikap
dangagasan.

Pengalaman merupakan aspek penting dalam proses membaca. Anak-anak
yang memiliki pengalaman yang banyak akan mempunyai kesempatan yang lebih
luas dalam mengembangkan kosa kata dan konsep yang mereka hadapi dalam
membaca dibandingkan dengan anakanak yang mempunyai pengalaman terbatas.
Olehsebabituguru atauorangtuasebaiknyamemberikan pengalaman langsungatau
tidak langsung kepada anak-anaknya, bisa berupa pengalaman tentang benda, tempat
dan proses yang dideskripsikan dalam materi bacaan sehingga materi bacaan lebih
mudahdiserap. Membaca juga merupakan proses berpikir untuk dapat
memahami bacaan, pembaca terlebih dahulu harus memahami kata-kata dan kalimat

yang di hadapinya melalui proses asosiasi dan ekperimental. Kemudian ia membuat
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kesimpulandengan menghubungkanisi preposisi yang terdapat dalam materi bacaan.
Untuk itu ia harus mampu berpikir secara sistematis, logis, dan kreatif. Produk
membaca merupakan komunikasi dari pemikiran dan emosi antara penulis dan
pembaca. Burn dkk, dalam karya buku farida mengemukakan bahwa strategi
pengenalan kata, sebagai bagian dari aspek asosiasi dalam proses membaca
merupakan suatu yang esensial, pemahaman terhadap bacaan sangat tergantung pada
semuaaspek yangterlibat dalam proses membaca. Oleh karena itu, agar hasil
membaca dapat tercapai secara maksimal, maka anak-anak harus menguasai
kegiatan-kegiatan dalam proses membaca tersebut dan guru memegang peranan
penting dalam membimbing anak-anak agar mereka mampu menguasai kegiatan

dalamproses membacatersebutdengan baik.

2.1.3 FaktoryangMempengaruhi KemampuanMembaca

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan anak dalam membaca, baik
membaca permulaan maupum membaca lanjut (Membaca pemahaman). Faktor-
faktor yang mempengaruhi membaca permulaan menurut lamb dan arnold dalam
buku Farida Rahim adalah (1) faktor fisiologis, (2) faktor intelektual, (3) faktor
lingkungan, (4) faktor psikologis.

2.1.3.1FaktorFisiologis

Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis dan
jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak memungkinkan bagi
anak untuk belajar membaca. beberapa ahli mengemukakan bahwa keterbatasan
neurologis dan kekurangmatangan secara fisik merupakan salah satu faktor yang
dapat menyebabkan anak gagal dalam meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman mereka. Gangguan pada alat bicara, alat pendengaran, dan alat
penglihatan juga dapat memper-lambat kemajuan belajar membaca anak.
Walaupun tidak mempunyai gangguan pada alat penglihatan-nya, beberapa anak
mengalami kesukaran belajar membaca. hal itu dapat terjadi karena belum
berkembanganya kemampuan mereka dalam membedakan simbol- simbol cetakan

seperti huruf-huruf,angka-angkadan kata-kata.
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2.1.3.2 Faktor Intelektual

Istilah intelegensi didefinisikan oleh heinz sebagai salah satu kegiatan
berpikiryangterdiri dari pemahaman yang esensial tentang situasi yang diberikandan
meresponnya secara tepat. Wechster dalam haris & sipay mengemukakan bahwa
intelegensi adalah kemampuan global individu yang bertindak sesuai dengan tujuan,
berpikir rasional, dan berbuat secara efektif terhadap lingkungan secara umum,
intelegensi anak tidak sepenuhnya mempengaruhi keberhasilan dan tidaknya pada
anak dalam membaca permulaan. Faktor metode mengajar guru, prosedur, dan

kemampuanguru jugamempengaruhimembacapermulaananak.

2.1.3.3 FaktorLingkungan

Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemajuan kemampuan membaca
anak. Faktor lingkungan itu mencakup latar belakang dan pegalaman anak di rumah
serta sosial ekonomi keluarga, lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap dan nilai
kemampuan bahasa anak. Kondisi dirumah mempengaruhi pribadi, penyesuaian
diri anak, dansikapanakterhadapbukudanbacaan. Orangtuayanggemar membaca
memiliki koleksi buku, menghargai membaca, dan senang membacakan cerita
kepada anak-anak umumnya menghasilkan anak- anak yang gemar membaca. Faktor
sosial ekonomi, orang tua dan lingkungan tetangga merupakan faktor yang
membentuk lingkungan rumahanak. Semakintinggi status sosial ekonomianak maka
mempengaruhi kemampuan verbal anak. Begitu juga dengan kemampuan membaca
anak. Anak- anak yang berasal dari rumah yang memberikan banyak kesempatan
membaca dalam lingkungan yang penuh bacaan dan minat baca yang tinggi akan

mempunyai kemampuan membacayangtinggi.

2.1.3.4 FaktorPsikologis

Faktor lain yang mempengaruhi membaca anak antara lain adalah faktor
psikologis yang mencakup, motivasi, minat dan kematangan sosial, emosi dan
penyesuaian diri. Motivasi merupakan salah satu faktor kunci dalam membaca. Guru
harus men-demonstrasikan kepada siswa pengajaran yang relevan dengan minat dan

pengalaman anak sehingga anak memahami belajar itu sebagai suatu kebutuhan
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bukan keterpaksaan. Motivasi belajar juga mempengaruhi minat dan hasil belajar
siswa. Semakin tinggi motivasi belajar siswa maka semakin tinggi minat belajarnya

sehinggahasil belajarnyasemakinbaik.

2.2 KonsepMenulis
2.2.1 MenulisSebagai Wadah Proses Komunikasi

Pengertian menulis menurut Tarigan adalah menurunkan atau melukiskan
lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh
seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut
kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Seseorang dapat dikatakan
sedang menulis apabila memahami lambang grafik dari huruf yang ditulis. Akan
tetapi, seseorang tidak dapat dikatakan sedang menulis kalau tidak memahami
lambang grafik dari huruf tersebut. Apabila seseorang tidak memahami lambang
grafik darihurufyangditulis, makakegiatan yang dilakukan disebut melukis lambang
grafik. Jadi dalam menulis seseorang dituntut memahami makna dari lambang grafik
yang dutulis. Sedangkan dalam melukis lambang grafik seseorang tidak dituntut
memahami maknalambang yangdilukiskan.

Menulis merupakan suatu aktivitas komunikasi bahasa yang menggunakan
bahasa sebagai mediumnya. Tulisan itu terdiri dari rangkaian huruf yang bermakna
dengan segala kelengkapan lambang tulisan. Menulis juga merupakan suatu proses
berfikir. Menulis dan berfikir saling melengkapi. Costa mengemukakan bahwa
menulis dan berfikir merupakan dua kegiatan yang dilakukan secara

bersama dan berulang-ulang. Tulisan adalah wadah yang sekaligus merupakan
hasil pemikiran. Hubungan antara menulis dan berpikir yakni melalui kegiatan
menulis seseorang juga dapat mengomunikasikan apa yang sedang dipikirkan. Dan
melalui kegiatan berpikir seseorang dapat meningkatkan kemampuannya dalam
menulis. Menulis juga diartikan sebagai proses menggambarkan suatu bahasa dan
proses menyampaikan gagasan. Kedua proses ini sama-sama mengacu pada menulis
sebagai kegiatan melambangkan bunyi-bunyi berdasarkan aturan-aturan tertentu.
Jadi segala ide, pikiran, gagasan yang ada disampaikan dengan cara menggunakan

lambang-lambang bahasa yang terpola. Melalui lambang-lambang tersebut
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pembaca dapat memahami apa yang di komunikasikan oleh penulis.Dalam kegiatan
menulis juga terjadi proses komunikasi. Proses ini dilakukan secara tidak langsung,
tidak melalui tatap muka antara penulis dan pembaca. Agar tulisan itu berfungsi
sebagaimanayang diharapkan oleh penulis makaisi tulisan sertalambang grafik yang
digunakan harus benar-benar dipahami oleh keduanya. Tulisan merupakan media
komunikasi yang harus dipahami karena manfaatnya yang luas. Jadi menulis
merupakan kegiatan menyampaikan pesan dengan bahasa tulis sebagai medianya.
Dalam komunikasi tulis setidaknya ada empat unsur yang terlibat yakni, penulis
sebagai penyampai pesan, isi tulisa atau pesan, berulang-ulang.

Tulisan adalah wadah yang sekaligus merupakan hasil pemikiran. Hubungan
antara menulis dan berpikir yakni melalui kegiatan menulis seseorang juga dapat
mengomunikasikan apa yang sedang dipikirkan. Dan melalui kegiatan berpikir
seseorang dapat meningkatkan kemampuannya dalam menulis.Menulis juga
diartikan sebagai proses menggambarkan suatu bahasa dan proses menyampaikan
gagasan.Kedua proses ini sama-sama mengacu pada menulis sebagai kegiatan
melambangkan bunyi-bunyi berdasarkan aturan-aturan tertentu. Jadi segala ide,
pikiran, gagasan yangadadisampaikan dengan caramenggunakan lambang-lambang
bahasa yang terpola. Melalui lambang-lambang tersebut pembaca dapat memahami
apa yang di komunikasikan oleh penulis. Proses ini dilakukan secara tidak langsung,
tidak melalui tatap muka antara penulis dan pembaca. Agar tulisan itu berfungsi
sebagaimanayang diharapkan oleh penulis makaisi tulisan sertalambang grafik yang
digunakan harus benar-benar dipahami oleh keduanya. Tulisan merupakan media
komunikasi yang harus dipahami karena manfaatnya yang luas. Jadi menulis
merupakan kegiatan menyampaikan pesan dengan bahasa tulis sebagai medianya.
Dalam komunikasi tulis setidaknya ada empat unsur yang terlibat yakni, penulis
sebagai penyampai pesan, isi tulisa atau pesan, Persuasive Purpose (tujuan persuasif)
Penulis bertujuan mempengaruhi pembaca, agar para pembaca yakin dengan
kebenaran gagasan yang dituangkan oleh penulis. Tulisan semacam ini banyak
dipergunakan oleh para penulis untuk menawarkan suatu produksi barang dagangan,

atau dalamkegiatan politik
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2.2.1.1 Informational Purpose (tujuaninformasiatautujuanpenerangan)
Penulis menuangkan ide/gagasan dengan tujuan member informasi atau
keterangan kepada pembaca. Disini penulis berusaha menyampaikan informasi agar

pembacamenjadi tahumengenaiapayangdiinformasikanolehpenulis.

2.2.1.2 SelfExpressisPurpose (tujuanpernyataadiri)
Penulis berusaha untuk memperkenalkan atau menyatakan dirinya sendiri
kepada parapembaca. Melalui tulisannya, pembaca dapat memahami penulis bacaan

tersebut.

2.2.1.3CreativePurpose (tujuankreatif)

Penulis bertujuan agar para pembaca. dapat memiliki nilai-nilai artistic atau
nilai-nilai kesenian dengan membaca tulisan penulis. Disini penulis bukan hanya
memberikan informasi, melainkan lebih dari itu. Dalam informasi yang disajikan
olehpenulis, parapembacabukan hanya sekedar tahu apayang disajikan oleh penulis,

tapijugamerasaterharumembacatulisantersebut.

2.2.1.4 ProblemSolvingPurpose (tujuanpemecahanmasalah)

Penulis berusaha memecahkan suatu masalah yang dihadapi. Dengan
tulisannya, penulis berusaha member kejelasan kepada para pembaca tentang
bagaimana cara pemecahan suatu masalah. Selain tujuan menulis yang telah
diungkapkan diatas, tujuan menulis menurut Haliday (10-12), bahasatulis digunakan
untuk tujuan-tujuan:

1. Untuktindakan, misalnyatanda-tandapublik, petunjuktelevisidanradio,
rekening. daftar menu, bukutelepon, kertassuara, petunjuk komputer)

2. Untukinformasi, misalnyakoran, majalah, yangberisi peristiwaperistiwa
terkini, iklan, pamfletpolitik.

3. Untukhiburan, misalnyastrip komik, buku fiksi, puisidandram, sisipankoran,
dansubjudul film.

Setiap kita akan melakukan sesuatu hal, tentu kita memiliki tujuan tertentu
mengapa hal itu kita lakukan. Begitu pula dengan kegiatan menulis. Pada dasarnya

menulis bertujuan untuk mengungkapkan pikiran, gagasan, dan maksud kepada
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orang lain secara jelas dan efektif. Setiap tulisan memiliki tujuannya masing-masing,
namunsecaraumum Tarigan mengemukakantujuanmenulis yaitu:
1. Memberitahukanataumengajar Meyakinkanatau mendesak
2. Menghiburataumenyenangkan
3. Mengutarakanatau mengekspresikan perasaanatau emosi yang berapi-api.
Kegiatan yang kita lakukan pada akhirnya pasti akan mamiliki fungsi
tersendiri baik bagi diri kita sendiri maupun orang lain, sama halnya dengan kegiatan
menulis. Fungsimenulisdiantaranyayaitu:
1. Memperdalamsuatuilmudanpenggalianhikmah-hikmahpengalaman;
2. Membuktikan sekaligus menyadari potensi ilmu pengetahuan, ide, dan
pengalamanhidupnya
3. Bisa mengembangkan hidupnya dan ilmu pengetahuan serta idenya yang
bergunabagimasyarakat
4. Untukmeningkatkanprestasikerjasertamemperluasmediaprofesi
5. Memperlancar mekanisme kerja serta masyarakat intelektual, dialog ilmu
pengetahuan dan humaniora, pelestarian, pengembangan, dan penyempurnaan
ilmu pengetahuansertanilai- nilaihumanioratersebut.
Bedasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa menulis
bertujuan menyampaikan informasi , ide, atau gagasan penulis sehingga pembaca
memahami maksud yang akan disampaikan oleh penulis dengan memperhatikan

kesamanpemahaman bahasatulisyang digunakan.

2.2.2 TujuanKetrampilan Menulis

Selain itu juga, keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan
yang harusdikuasaiolehsiswa. Tujuan keterampilanmenulisbagisiswa, yaitu:
1. Menumbuhkankecintaanmenulispadadirisiswa

Mencintai menulis adalah modal awal bagi siswa agar mau menulis, sehingga
ia akan terbiasa menulis meskipun hanya mengahasilkan sebuah tulisan yang
sederhana. Keterampilan menulis siswa sangat dipengaruhi oleh intensitas menulis.
Semakin sering siswa membuat tulisan maka ia akan semakin mencintai kegiatan

menulis. Mengembangkan kemampuan siswa untuk menulis Tujuan kemampuan
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siswa untuk menulis yang dimaksud adalah kemampuan siswa dalam memproduksi
berbagai ragam tulisan. Pembelajaran menulis harus diarahkan agar mampu
membekali siswa tentang berbagai macam-macam tulisan dan sarana publikasi
tulisan. Pengenalan macam-macam tulisan akan membekali siswa tentang
bagaimana cara menulis yang baik. Pengenalan sarana publikasi sangat penting agar
siswa dapat mempublikasikan hasi tulisannya sehingga karya yang dihasilkan dapat
diapresiasi oleh orang lain. Apresiasi yang diberikan dapat meningkatkan
kemampuansiswauntuk menghasilkankaryatulisyanglebihbaik.
2. Membinajiwakreativitasparasiswauntukmenulis

Membina jiwa kreativitas siswa untuk menulis sangatlah penting agar siswa
bukan hanya bisa menulis melainkan kreatif menulis, sehingga bisa menghasilkan
tulisan-tulisan yang kreatif dan mengikuti perkembangan. Tujuan ini menghendaki
agar siswa mampu menjadikan menulis bukan hanya sekedar sebagai kompetensi
yang harus dikuasai selama mengikuti pembelajaran, melainkan agar siswa mampu
memanfaatkan menulis sebagai sebuah aktivitas yang mendatangkan berbagai

keuntungan

2.2.3 Jenis-jenisMenulis
Dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan di tingkat SD/MI jenis-
jenismenulisyangdiajarkanadalah sebagai berikut:
1. Menulispermulaan (hurufkecil)
Menulispermulaan (hurufbesarpadaawal kalimat)
Menulisejaan

Menulissurat

2

3

4

5. Menulisformulir
6. Menulisparagraph

7. Menulisjudulkarangandankerangkakarangan
8. Menuliskaranganpuisi

9. Menulislaporan

10. Menulistelegram

11. Menulistekspidato
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2.3 KesulitanBelajar MembacadanMenulis

Menulis dengan Tangan atau Menulis PermulaanSejak awal sekolah anak
harus belajar menulis tangan karena kemampuan ini merupakan prasyarat bagi upaya
belajar berbagai bidang studi yang lain. Kesulitan menulis dengan tangan tidak hanya
menimbulkan masalah bagi anak tetapi juga guru. Tulisan yang tidak jelas misalnya,

baikanak maupungurutidak dapatmembacatulisantersebut.

2.4 Faktor YangMempengaruhi Kemampuan Menulis Anak
Kemampuan menulis anak dipengaruhi oleh beberapa faktor utama yang

saling berkaitan.

2.4.1Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam individu itu sendiri.
Faktor internal terdiri atas dua aspek, yaitu aspek jasmani (fisik) dan aspek rohani
(psikis). Eksistensi dari dua aspek ini sangat berpengaruh dalam pencapaian minat
membaca buku paket peserta didik. Supaya lebih terarah dan sistematis, gambaran

keduaspekiniakandibahassecaraterpisah.

2.4.1.1KesehatanFisik
Kondisi seperti gangguan penglihatan, kesulitan motorik halus (untuk
menulis tangan), atau gangguan perkembangan seperti disleksia dapat memengaruhi

kemampuanmenulis.

2.4.1.2 Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk melakukan sebuah kegiatan.
Minatmempunyai pengaruh yang besar terhadap keterampilan menulissiswa, karena
bilabahanpelajarandan materi yang dipelajartidak sesuai dengan minatsiswa maka
siswatidak dapat mengembangkan keterampilan menulisdengan baik. Carayangbisa
dilakukan untuk dapat meningkatkan minat anak dalam menulis yaitu dengan
memberikan tema yang berhubungan dengan peristiwa yang pernah dilakukan,

seperti membantu ibumemasakdanberlibur ke kebunbinatang.
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2.4.1.3Motivasi

Motivasi adalah kondisi yang terdapat dalam diri seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan.
Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong seorang anak
untuk termotivasi dalam mengembangkan berbagai keterampilan yang dimiliki. Cara
yang dapat dilakukan untuk dapat memberikan motivasi kepada anak yaitu dengan
memberikan hadiah jikatelah menyelesaikantulisannya.
2.4.1.4Bakat

Bakat adalah kemampuan seseorang untuk belajar. Kemampuan ini akan
terealisasi menjadi kecakapan yang nyata jika siswa sudah berlatih. Bakat dapat
mempengaruhi kemampuan menulis anak, karena apabila anak berbakat dalam
menulis, maka ia akan lebih giat dalam mengembangkan kemampuan menulisnya

dandapatmengerjakanberbagaitugas menulisdengan baik.

2.4.2 FaktorEksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan menulis anak bakat

meliputi:

2.4.2.1LingkunganKeluarga
Dukungan orang tua dalam membaca bersama, memberikan kesempatan
menulis (misalnya membuat catatan atau surat), dan memberikan umpan balik positif

berpengaruhbesar.

2.4.2.2PendidikandiSekolah:
Kualitas pengajaran menulis, metode pembelajaran yang digunakan, dan

kesempatan berlatih di kelasmenjadifaktor penting.

2.4.2.3Faktor Masyarakat
Interaksi dengan teman sebaya, akses ke buku atau materi bacaan, serta

budayamenulisdisekitaranak jugaberdampak padaperkembangannya.
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2.5Faktor RendahnyaMinatKemampuan SiswaMembacadanMenulis

Kemampuan berarti memiliki kesanggupan, kekuatan, dan kecakapan untuk
melakukan sesuatu. Kemampuan berarti memiliki kesanggupan, kekuatan, dan
kecakapan untuk menyampaikan maksud atau pesan tertentu dalam keadaan yang
sesuai. Dari kedua pengertian itu, penulis mengacu pada pendapat yang menyatakan
kemampuan adalah kesanggupan, kekuatan, dan kecakapan untuk melakukan
sesuatu.

Dengandemikian, dapat dioperasionalkan kemampuan menulis puisi adalah
kesanggupan, kekuatan, atau kecakapan atau menyusun atau mengorganisasikan
buah pikiran atau ide ke dalam tulisan berbentuk puisi dengan ekspresi pengalaman
batin (jiwa) mengenai kehidupan manusia, alam, dan tuhan melalui media bahasa
yang estetis yang secara padu dan utuh dipadatkan. Kesulitan belajar membacasering
disebut juga disleksia yang berasal dari bahasa yunani yang artinya kesulitan
membaca serta yang menunjuk pada kesulitan membaca yaitu corrective readers dan
remedial readers sedangkan kesulitan membaca yang beratdisebut aleksia serta
pengertian kesulitan menulis sering jugadi sebut disgrafia kesulitan belajar menulis
yang berat yang nunjuk pada ketikdak mampuan mengingat caramembuat huruf atau
simbol-simbol matematika, disrafiasering dikaitkan dengan kesulitan belajar
membaca karena kedua jenis kesulitan tersebut saling terkait. Menurut Fahim
Mustafaadabeberapa faktor yang mempengaruhi kurangnya minat membaca peserta
didik yaitu:

1.5.1 Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam individu itu sendiri.
Faktor internal terdiri atas dua aspek, yaitu aspek jasmani (fisik) dan aspek rohani
(psikis). Eksistensi dari dua aspek ini sangat berpengaruh dalam pencapaian minat
membaca buku paket peserta didik. Supaya lebih terarah dan sistematis, gambaran
kedua spek ini akan dibahas secara terpisah. Jadi, adapun yang dapat digolongkan
kedalam faktor internal yaitu sebagai berikut:
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1.5.1.1 Aspekjasmani(fisik)

Jasmani atau yang lebih dikenal dengan gambaran diri yang nampak, seperti
pendengaran, penglihatan, dan sebagainya. Aspek ini memiliki peran yang
signifikan dalam mempengaruhi belajar. Misalkan kesehatan Seorang mahasiswa
terganggu otomatis akan mempengaruhi konsentrasi dan kenyamanan dalam
mengikuti proses belajar. Oleh karenanya, penting bagi siswa menjaga kesehatan
fisik. Pengaruh kelainan padafisik atau cacat pada salah satu bagian tubuh seperti tuli,
buta, dan sebagainya, maka akan menghambat proses belajar. Memang telah ada
usaha yang dilakukan untuk mempermudah orang-orang yang mengalami kelainan
atau cacat fisik dalam pendidikan, namun keefektifannya tidak akan serupa dengan

individuyang memiliki fisik yang sempurna.

1.5.1.2 Aspekrohani(psikis)
Aspek ini berhubungan langsung dengan jiwa seseorang, aspek rohani ini

terdiriatasintelegensi, sikap, minat, bakat, danemosi.

1.5.2 FaktorEksternal
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat
membaca yang sifatnya di luar diri peserta didik. Ada 3 faktor eksternal yang

mempengaruhi minatmembaca, yaitu sebagai berikut:

1.5.2.1 FaktorKeluarga
Keluargamerupakan lingkunganterkecil dalammasyarakat tempatseseorang
dilahirkan dan dibesarkan. Menurut Wirowidjojo, bahwa keluarga adalah lembaga
pendidikan pertama dan utama.Minat membaca peserta didik dipengaruhi oleh
berbagai faktor diantaranya, pengaruh dari keluarga berupa cara mendidik orangtua,
relasiantaraanggotakeluarga, suasanarumahtanggadan keadaan ekonomikeluarga.

2.5.2.2FaktorSekolah
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang sangat penting
dalam menentukan keberhasilan belajar anak, karena lingkungan sekolah yang baik
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dapat mendorong untuk belajar dengan lebih giat lagi. Sekolah adalah tempat dimana
potensi dasar seseorang anak di kembangkan menjadi keterampilan yang nantinya

akan membantu dalammenjalanikehidupan.

2.5.2.3 Faktormasyarakat

Lingkungan akan membentuk kepribadian anak, karena dalam pergaulan
sehari-hari  seorang anak akan selalu menyesuaikan dirinya dengan
kebiasaankebiasaan yang ada di lingkungannya. Oleh karena itu, apabila seseorang
mahasiswa bertempat tinggal di suatu lingkungan temannya yang rajin beraktifitas
dalam hal akademik, maka mahasiswa tersebut turut aktif dalam melakukan kegiatan
akademik. Usaha-usaha yang perlu dilakukan untuk meningkatkan minat membaca
menurut.

Hasyim (1871) Mengungkapkan bahawa tiap keluarga memiliki
perpustakaan keluarga, sehingga perpustakaan bisa dijadikan tempat yang
menyenangkan ketika berkumpul bersama, sedangkan di tingkat sekolah, rendahnya
minatmembacaanak-anak bisadiatasi dengan perbaikan perpustakaan sekolah, guru,
dosen maupun pustakawan sekolah sebagai tenaga kependidikan, harus mengubah
mekanisme proses pembelajaran menuju membaca sebagai suatu sistem belajar
sepanjang hayat. Setiap guru, dosen dalam semua bahan kajian harus dapat
memainkan perannya sebagai motivator agar para peserta didik bergairah untuk
banyak membaca buku-buku penunjang kurikulum pada bahan kajian masing-
masing.Misalnya, dengan memberi tugas rumah setiap kali selesai pertemuan dalam
proses pembelajaran. Dengan sistem reading drill secara kontinyu maka membaca
akan menjadi kebiasaan peserta didik dalam belajar. Indikator-indikator untuk
mengetahui apakah seseorang memiliki minat membaca yang tinggi atau masih

rendahadalahberikutini.

2.6 Mengubahminatbacadanmenulis
Orang yang memiliki minat membaca akan berusaha membaca yang variatif.
Mereka tidak hanya membaca bacaan yang mereka butuhkan pada saat itu tapi juga

membaca bacaan yang merekaanggap penting. Dengan demikian dapat di simpulkan
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bahwa minat baca seseorang tidaklah bisa tumbuh dengan sendirinya, tetapi
membutuhkan peranan orang lain dengan dorongan atau upaya lain yang bisa
menjadikan anak terangsang untuk membaca, dan hal ini tidak terlepas dari kuantitas
membaca dan bahan bacaannya. Adapun masyarakat Indonesia melakukan aktivitas
membacanya dengan tujuan yang berbeda-beda, yaitu membaca untuk mencari
informasi membaca untuk sekedar mencari hiburan, membaca untuk studi dan

membacasebagai kebutuhan.

2.7 PenelitianRelevan

Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan referensi dan perbandingan
dalam penelitian yang dilakukan peneliti. Selain itu, penelitian terdahulu juga
membantu peneliti memahami persamaan dan perbedaan penelitian sehingga dapat
memperkuat landasan penelitian yang dilakukan. Beberapa penelitian yang relevan
dengan penelitian tentang kesulitan membaca dan menulis pada siswa sekolah dasar
telah banyak dilakukan olehpenelitisebelumnya.

Penelitian yang dilakukan olen Rahmawati (2021) menunjukkan bahwa
rendahnya kemampuan membaca siswa sekolah dasar dipengaruhi oleh kurangnya
minat baca, rendahnya dukungan keluarga, dan penggunaan metode pembelajaran
yang kurang bervariasi. Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif dengan
hasil bahwa faktor lingkungan keluarga menjadi faktor dominan dalam memengaruhi
kemampuanmembacasiswa.

Penelitian lain dilakukan oleh Sari dan Nugroho (2022) mengenai kesulitan
menulis pada siswa sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam penggunaan huruf kapital, tanda baca, dan penyusunan
kalimat. Faktor penyebabnya meliputi rendahnya motivasi belajar dan kurangnya
latihan menulis yang diberikan gurudalamproses pembelajaran.

Selanjutnya penelitian oleh Fitriani (2020) menjelaskan bahwa kemampuan
membaca dan menulis siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor
internal meliputi motivasi, minat belajar, dan kemampuan intelektual siswa,

sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, fasilitas belajar, dan
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metode pembelajaran guru. Penelitian tersebut menegaskan bahwa kerja samaantara
gurudanorangtuasangatdiperlukandalam meningkatkan kemampuan literasi siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2023) mengenai analisis kesulitan
membaca permulaan pada siswa sekolah dasar menunjukkan bahwa siswa
mengalami kesulitanmengenal huruf, membacasuku kata, dan memahamiisi bacaan.
Penelitian tersebut menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulandatamelalui observasi danwawancara.

Selain itu, penelitian oleh Wulandari (2022) menemukan bahwa rendahnya
budaya literasi di sekolah menjadi salah satu penyebab rendahnya kemampuan
membaca siswa. Kurangnya fasilitas perpustakaan, minimnya bahan bacaan yang
menarik, dan rendahnya kebiasaan membaca siswa menyebabkan kemampuan
membacasiswabelum berkembang secaraoptimal.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa
kesulitan membaca dan menulis siswa sekolah dasar dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya terletak pada fokus penelitian mengenai kemampuan
membaca dan menulis siswa sekolah dasar. Sedangkan perbedaannya terletak pada
lokasi penelitian, subjek penelitian, serta fokus analisis yang lebih mendalam
terhadap faktor-faktor penyebab kesulitan membacadan menulis padasiswakelas 1V
SD Muhammadiyah 2 Kota Sorong.

Tabel2.1Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Metode Hasil Penelitian Persamaandan
Peneliti Penelitian Penelitian Perbedaan
Analisis Faktor keluarga Persamaan: membahas
. Kesulitan . danminatbaca kesulitanmembaca
Rahmawati Kualitatif . . )
1 (2021) Membaca Deskriptif memengaruhi siswaSD. Perbedaan:
SiswaSekolah kemampuan penelitian hanya fokus
Dasar membacasiswa membaca.
. Siswamengalami | Persamaan: membahas
Sari & Kesulitan kesulitan kemampuanmenulis
Menulispada | Deskriptif . P s
2 Nugroho . L penggunaan huruf siswa SD. Perbedaan:
SiswaSekolah | Kualitatif d .
(2022) Dasar kapitaldantanda | fokuspadaketerampilan
baca menulissaja.
Faktor-Faktor Faktorinternaldan | Persamaan:sama-sama
Eitriani yang eksternal membahas faktor
3 Mempengaruhi | Kualitatif memengaruhi penyebab rendahnya
(2020) - ; ‘
Kemampuan kemampuan literasi. Perbedaan:
Literasi Siswa literasi siswa penelitian lebih umum
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padaliterasi.

Analisis . . Persamaan: membahas
Kesulitan Siswakesulitan kesulitan membaca
Pratama Deskriptif mengenal huruf . )
4 Membaca - siswaSD. Perbedaan:
(2023) Kualitatif danmembaca
Permulaan fokus padamembaca
. suku kata
padaSiswaSD permulaan.
Pengaruh
Budaya Rendaljnya . Persamaan: membahas
. . budaya literasi
. Literasi kemampuan membaca
Woulandari i menyebabkan ) )
5 terhadap Kualitatif siswa. Perbedaan: fokus
(2022) kemampuan . .
Kemampuan : padabudayalliterasi
membacasiswa
Membaca sekolah.
. rendah
Siswa

Berdasarkan tabel penelitian terdahulu di atas, penelitian ini memiliki

perbedaan dengan penelitian sebelumnya karena penelitian ini secara khusus

membahas faktor-faktor kesulitan membaca dan menulis pada siswa kelas IV SD

Muhammadiyah 2 Kota Sorong dengan fokus pada faktor internal dan eksternal yang

memengaruhi kemampuan siswa. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji upaya yang

dilakukangurudansekolahdalammengatasi kesulitan membacadanmenulissiswa.

2.8

KerangkaBerpikir

Kerangka pemikiran adalah model konseptual mengenai teori yang berkaitan

dengan berbagai faktor-faktor masalah yangterjadi.

Rendahnyaminat membacadan menulis padasiswa

kelas IV sd muhammadiyah 2 sorong

¥

Membaca dan menulis merupakan kemampuan dasar yang

sangat penting dimiliki oleh siswadi Tingkat sekolah

dasar.

¥

Kurangnyamedia & strategi yang menarik dalam
pembelajaran membaca & menulis padasiswa

¥

AnalisaFaktor-Faktor Kesulitan Kemampuan Membaca

Dan Menulis Pada Siswa Kelas Iv Sd Muhammadiyah 2

KotaSorong

Gambar 2.1 KerangkaBerpikir
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BABIII
METODEPENELITIAN

3.1 JenisPenelitian

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif, yaitu untuk
memperoleh gambaran umum tentang hal-hal yang berkaitan dengan faktor-faktor
rendahnya kemampuan siswa dalam membaca dan menulis di SD Muhammadiyah 2
Kota Sorong. Penelitian kualitatif adalah prosedur adalah penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari penelitian yang
diamati. Penelitian lapangan merupakan penelitian yang menyelidiki secara intensif
tentang latar belakang dan interaksi lingkungan. Penelitian kualitatif bersifat
deskriptif yaitu data yang terkumpul berupa kata-kata gambar, bukan angka-angka

kalaupunadahanyasebagaipenunjang.

3.2 LokasiPenelitian
PenelitiandilaksanakandiSD Muhammadiyah 2 Kota Sorong.

3.3 SubjekdanInforman
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV Muhammadiyah 2 Kota Sorong yang
berjumblah 30 Siswa.

3.4 SumberData
Sumber data dalam penelitian ini adalah diperoleh dari data primer dan data

sekunder, yaitusebagai berikut:

3.4.1 DataPrimer
Data yang diperoleh lansung dari lapangan atau tempat penelitian, misalnya
hasil wawancara atau observasi dilapangan yaitu di SD Muhammadiyah 2 Kota

Sorong yang kemampuan membacadanmenulisnyamasihtergolongrendah.
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3.4.2 DataSekunder

Data yang didapatkan dari sumber bacaan lainya untuk mendukung laporan
penelitian. Misalnya dokumen resmi,hasil studi, maupun data-data lainya. Data ini
untung mendukung hasil temuan dilapangan serta serta kelengkapan informasi bagi
peneliti. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan masalah faktor-faktor rendahnya kemampuan siswa dalam
membaca dan menulis di SD Muhammadiyah 2 Kota Sorong. Sumber data yang
utamadalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, tindakan orang-orang yang diamati
atau diwawancarai serta dokumen atau sumber tertulis lainya yang merupakan data

tambahan.

3.5 TeknikPengumpulanData

Teknik yangdigunakandalam mengumpulkan databerupa:
1.Observasi

Observasi (Observation) merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlansung. Observasi lansung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan
mata dalam mengamatan objek yang diteliti. Metode ini dilakukan melalui melihat
dan mengamati secara lansung terhadap objek yang diteliti tentang apa saja yang
menyebabkan faktor-faktor rendahnya kemampuan siswadalam membaca dan
menulisdi SD Muhammadiyah 2 KotaSorong.

2. Wawancara

Wawancaraadalah suatu metode pengumpulan datamelalui tanya jawab yang
dilakukan secara lisan. Jadi wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancarauntuk memperoleh datadari informan yang diwawancarai. Wawancara
juga dapat diartikan sebagai proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan caranya jawab, sambil bertatap muka antara sipenanya dan sipenjawab
dengan menggunakan alat yang dinamakan panduan wawancara. Tujuan peneliti
menggunakan metode ini, untuk memperoleh data secara jelas dan kongkret tentang
faktor-faktor rendahnya kemampuan siswa dalam membaca dan menulis di SD
Muhammadiyah 2 KotaSorong. Wawancarayang dilakukan akan mengetahui faktor-

faktor apa saja yang menyebabkan rendahnya kemampuan membaca dan menulis
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pada siswa tersebut. Pihak-pihak yang berhubungan dengan faktor rendahnya
kemampuan membaca dan menulis pada siswa dalam disekolah tersebut, seperti
kepala Sekolah, Wali Kelas, dan Guru Bahasa Indonesia, dan perwakilan guru umum.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Muhammadiya 2 Kota sorong yang
berjumblah 30 orang anak. Terdiri dari 10 anak pesertadidik perempuan dan 20 orang

pesertadidik laki-laki.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk melakukan kegiatan
penelitian terutama sebagai pengukuran dan pengumpulan data berupa angket,
seperangkat soal tes, lembar observasi, dsb. Pernyataan tersebut senada dengan
pengertian instrumen penelitian menurut Suryono (2018) yang menghubungkan
bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomenaalammaupunsosial yang diamati atau diteliti.
1. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, dan sebagainya.Metode ini merupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisa dokumen-dokumen, baik
dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dalam penelitian ini, metode ini
digunakan untuk mencari data mengenai jumlah guru yang berkaitan dengan
pelaksanaan proses belajar mengajar, program-program yang di lakukan oleh guru
agar peserta didik tidak mengalami rendah dalam membaca dan menulis, sertasarana
dan prasarana lainyayang menunjang, agar peneliti memperoleh data secara jelasdan
kongkret mengenai faktor-faktor rendahnya kemampuan siswa dalam membaca dan
menulis di SD Muhammadiyah 2 Kota Sorong. Dokumantasi yang dimaksudkan
adalah foto-foto saat pelaksanaan pembelajaran, wawancara, soal-soal yang
digunakan, dan informasi lain yang berkaitan dengan hasil belajar siswa seperti buku

raport,dil.
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3.7 Teknik KeabsahanData

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perpanjangan keikutsertaan tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi
memerlukan kepanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian

sampai kejenuhanpengumpulandatatercapai.

3.8 TeknikAnalisisData

Analisis data adalah proses mencari danmenyusun secara sistematisdata
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting, dan yang
akandipelajari, dan membuat kesimpulan, sehinggamudah dipahamiolehdirisendiri
maupun orang lain. Dari penjelasan di atas analisis data merupakan bagian yang
sangat penting karena dengan analisis dapat memecahkan masalah penelitian dan
mencapai tujuan akhir dalam penelitian. Aktivitas dalam analisis data yang
dilaksanakan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.

Tigalangkahaktivitasdalamanalisis data yaitu:

3.8.1 Datareduction(Reduksidata)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, membuang yang tidak perlu. Reduksi data dimaksudkan
untuk menentukan data ulang sesuai dengan permasalahan yang akan penulis teliti,
dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan mempermudah penelitian untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
Data hasil penelitian ini harus direduksi meliputi hasil wawancara, dokumentasi dan
observasi berisi tentang faktor-faktor rendahnya kemampuan siswa dalam membaca
danmenulisdiKelaslV SD Muhammadiyah 2 KotaSorong.
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3.8.2 Datadisplay(Penyajiandata)

Data hasil reduksi disajikan atau didisplay ke dalam bentuk yang mudah
dipahami. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Sajian data dimaksud
untuk memilih data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian tentang faktor-faktor
rendahnya kemampuan siswa dalam membaca dan menulis di SD Muhammadiyah 2
Kota Sorong artinya data yang telah diragkumkan tadi kemudian dipilih, sekiranya
datamanayangdiperlukanuntuk penulisanlaporanpenelitian.

3.8.3conclusiondrawingatau verification

Kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan akan diikuti dengan bukti-bukti yang
diperolehseketikapenelitiandilapangan. Verifikasi datadimaksudkan untuk penentu
data akir dan keseluruhan proses tahap anlisis, sehingga keseluruhan permasalahan
mengenai dengan kategori data. Dengan demikian analisis ini dilakukan saat peneliti
berada dilapangan dengan cara mendeskripsikan segala data yang telah didapat, lalu

dianalisissedemikianrupasecarasistematis, cermatdanakurat.
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3.9 kerangkaPenelitian
Kerangka penelitian adalah gambar visual dari proses penelitian yang

menggambarkan Langkah-langkahyangakandiikuti.

Kajian Pustaka, Teon
Dasar Dan Jurnal

|

Tujuan Penelitian

Analisis Faktor-Faktor KesulitanK emampuan
MMembaca Dan Menulis Pada Siswa Kelas Iv

5d Muhammadiyah 2 Kota Sorong

+ Dataprimer
¢ Data sekunder

Pengolahan Data Dan
Pembahasan

T

Kesimpulan Dan

Saran
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BABIV
HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

4.1 DeskripsiLokasiPenelitian
4.1.1ProfilSekolah

Penelitianinidilakukandi SD Muhamadiyah 2 Kota Sorong yang beralamatdi
JIn. Basuki Rahmat Km.10 dengan mengambil populasi seluruh kelas 4 yang
berjumlah 30 siswa. Saat ini sekolah di SD Muhamadiyah 2 Kota Sorong dipimpin
oleh Ibu Endang Supriatin Sebagai kepala sekolah, dan memiliki guru sebanyak 24
Orang tenaga pengajar. Penelitian ini meneliti tentang Analisis Faktor-Faktor
Kesulitan Kemampuan Membaca Dan Menulis Pada Siswa kelas 1V sekolah dasar.
Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi, wawancara dan tes membaca dan
menulis kepada siswa untuk mengetahui apasajakesulitan yang dialami siswadalam

membacadanmenulis.

Tabel 1.ProfilSekolah

NamaSekolah

SD Muhamadiyah2KotaSorong

NPSN 60400396

Alamat JI.BasukiRahmatKm.10
KodePos 098417
Desa/Kelurahan Malawele
Kecamatan/Distrik SorongUtara

Kab/Kota KotaSorong

Provinsi PapuaBaratDaya
Status Swasta

\WaktuPenyelenggaraan

6Hari(Senin-Sabtu)

Jenjang Pendidikan

SekolahDasar

Nauangan

Yayasan

No.SKPendirian

4196/1-32/DK167/Tahun1985

No.SK Operasional

792/1.02/Kep/1/Tahun1993

Akreditasi/NoAkreditasi

B.SK.BAN-SMTahun2021

o1




1. Data Pendidik dan tenaga pendidik (PTK) Serta Peserta didik (PD)
Tebel2.DataPTK/PD

Uraian Guru Tendik PTK PD
Laki-Laki 2 0 4 172
Perempuan 14 1 20 175
Total 16 1 24 354
Keterangan:

1. Datarekappertanggal 4 November2025.
2. Penghitungan PTK adalah guru dan tenaga kependidikan yang sudah
mendapat penugasan berstatus aktifdantertdaftar disekolahinduk
Singkatan:
1. PTK=Pendidikandantenagakependidikan (Guru+Tendik).
2. PD=PesertaDidik

4.1.2 Datasaranadanprasarana(Saspras)
Rekapitulasi Jumblah ruang dan fasilitas yang tersedia di SD Muhammadiyah

2KotaSorong.

Tabel3.Sarana&prasarana

No |JenisSarana&Prasarana 2023/2024 Genap 2024/2025Ganjil

RuangKelas16 12 12

Ruang Perpustakan

RuangUksLaboratorium

RuangPraktik

RuangPimpinan

RuangGuru

N o g | W N e
| k| k| o o -
ol k| R o o k¥

Ruanglbadah

52



8 |RuangUKS 1 1
9 |RuangToilet 16 16
10 |RuangGudang 0 0
11 |RuangSirkulasi 0 0
12 [TempatBermain/Olahraga 0 0
13 |RuangTU 0 0
14 |RuangRuangKonseling 0 0
15 [RuangOsis 0 0
16 |RuangBangunanPenunjang 0 0

Total 33 33

Keterangan:

1. Data Sarana dan Prasarana SD Inpres 15 Kabupaten Sorong Pada Semester
Genap 2023/2024 dan semester 2024/2025 menunjukan jumblah yang tetap
stabil yaitu33unitruangan/fasilitas.

2. Sebagian besar fasilitas ini sudah tersedia, seprti 16 ruangan kelas, 1 ruangan
perpustakan,1ruanganpimpinan, 1 ruangguru, 16 ruangtoilet, 1 Uks 1 tempat
bermain/berolahraga.

3. Namun, masih terdapat keterbatasan fasilitas seperti ruangan laboratorium,
ruang praktek, ruang ibadah, ruang UKS, ruang TU, ruang konseling, dan
ruangosisyangbelumtersedia.

4. Kondisi ini menggambarkan bahwa sekolah masih memerlukan dukuangan

saranatambahan untuk menunjang kegiatan pembelajaran yang lebih optimal

sertapeningkatan mutulayangan pendidik

53



4.2 DeskripsiTemuanPenelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 2 Kota Sorong. Data
penelitian ini
diperolehdariobservasi,wawancaralangsungyangdilakukanpenelitibaikpadaobserva
si awal maupun saat penelitian menggunakan instrumen observasi untuk
memfokuskan data yang akan dikumpulkan. Peneliti melakukan pengamatan
langsung didalam kelas 4 dan melihat bagaimana siswa membaca dan menulis serta
kesulitan siswadalam membacadanmenulis.

Penelitian ini mengungkapkan beberapa faktor utama yang memiliki peran
signifikan dalam kemampuan membaca dan menulis siswa, baik dari aspek internal

maupuneksternal.

4.2.1 FaktorInternal

1. Kemampuan Kognitif: Seperti daya ingat kerja, pemahaman konsep bahasa,
dan kemampuan berpikir abstrak yang berkaitan dengan pemrosesan
informasiteks.

2. MinatdanMotivasi: Siswayang memiliki minattinggi padabacaandantujuan
yang jelas dalam belajar menulis cenderung menunjukkan kemampuan yang
lebihbaik.

3. Kesehatan dan Kondisi Fisik: Masalah kesehatan seperti gangguan
penglihatan atau gangguan belajar tertentu dapat memengaruhi

perkembangan kemampuan membacadanmenulis.

4.2.2 Faktor Eksternal
1. Lingkungan Keluarga: Dukungan orang tua dalam bentuk pembelian buku,
membaca bersama, dan memberikan fasilitas belajar berpengaruh positif.
Selainitu, tingkat pendidikan orang tua juga berkorelasi dengan kemampuan
anak.
2. Kualitas Pembelajaran di Sekolah: Metode pengajaran yang digunakan guru,
ketersediaan sumber belajar (buku, perpustakaan, media digital), dan rasio

siswapergurumenjadifaktor penting.

54



Lingkungan Sosial dan Budaya: Akses terhadap bahan bacaan dalam bahasa yang
dipelajari, kebiasaan membaca di komunitas sekitar, dan nilai yang diberikan
terhadap kemampuan membaca dan menulis dalam budaya lokal juga berdampak.
Selain itu, penelitian juga menemukan bahwa interaksi antara faktor-faktor tersebut
memiliki dampak yang lebih besar dibandingkan dengan faktor tunggal. Misalnya,
siswadengan minattinggi namun tidak mendapatkan dukungan keluargadan fasilitas
sekolahyang memadai akan kesulitanuntuk mengembangkan kemampuannyasecara
optimal.

4.3Kesulitan-Kesulitan Membacadan Menulis Siswa Kelas4 Sd

Muhammadiyah 2 KotaSorong.

Setelah penulis melakukan penelitian dan wawancara kepada Guru Kelas 4 Sd
Muhammadiyah 2 Kota sorong, dan hasil dokumentasi maka diperoleh data tentang
kesulitan- kesulitan membaca dan menulis pada siswa kelas 4 di SD Muhammadiyah
2 Kota Sorong. Berdasarkan hasil analisis terhadap 30 siswa maka diperoleh data 7
siswa menghadapi kesulitan membaca dan menulis. Berdasarkan hasil tersebut maka
dapat diketahui bahwa tingkat membaca dan menulis pada siswa kelas 4 SD
Muhammadiyah 2 Kota Sorong tergolong “Belum Baik”. Kesulitan-kesulitan yang

dihadapiolehsiswakelas4 SD Muhammadiyah 2 KotaSorong yaitu:

4.3.1 KesulitanMengenal Huruf

Ketidakmampuan siswa kelas 4 SD Muhammadiyah 2 Kota Sorong dalam
mengenal huruf-huruf alfabetis menjadi salah satu faktor penghambat siswa tidak
dapat
membaca. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan kepada
kelasguru4 SD Muhammadiyah 2 Kota Sorong, diketahui adasatu siswaberinisial JR
yang belum mengenal huruf abjad. JR menghafal huruf abjad tetapi JR tidak dapat

menunjukkan hurufyangdiucapkannyadandituliskannya.
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4.3.1.1 KesulitanMembedakan Huruf

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara dengan guru kelas 4 Sd

Muhammadiyah Kota Sorong, masih banyak siswa yang telah diketahui bahwa siswa

kesulitan dalam membedakan huruf yang hampir sama terlihat ketika siswa diminta

untuk membaca dan menulis bahkan terkadang siswa bingung untuk mengenali

hurufnya. “Untuk membedakan huruf abjad ada beberapa siswa yang masih bingung,

terutamauntuk membedakan hurufbdanhurufd. (wawancara)”

Tabel4. MateriWawancaraDengan GuruKelas4 Sd

No Pertanyaan Jawaban
Kesulitan yang umum terjadi antara lain:
membingungkan huruf yang mirip (seperti b/d,
p/q), kesulitan mengenali suku kata atau kata
1 | Kesulitanmembacaapasaja | secara keseluruhan, tidak mampu memahami

yangpalingseringdialami
siswadikelas?

makna teks yang dibaca, membaca dengan
kecepatan sangat lambat, serta kesulitan
membedakan bunyi huruf atau suku kata yang
mirip.

Bagaimanaguru

Guru melakukan identifikasi melalui observasi
selama kegiatan belajar, memberikan tes
membaca tertulis atau lisan secara berkala,
mengecek hasil tugas membaca siswa, serta
melakukan wawancara singkat dengan siswa

2 | mengidentifikasidan atau orang tua. Evaluasi dilakukan dengan
mengevaluasi kemampuan mengacu pada indikator kemampuan membaca
membacasiswa? seperti akurasi baca, kecepatan, pemahaman

makna, danekspresi saatmembaca.
Faktor penyebab meliputi: kondisi kesehatan
(seperti masalah penglihatan atau pendengaran
yang tidak terdeteksi), kurangnya stimulasi
Menurutguru,apasajafaktor | membaca di rumah, latihan membaca yang
3 | penyebabsiswamengalami | tidak cukup di sekolah, metode pembelajaran

kesulitan membaca?

yang tidak sesuai dengan gaya belajar siswa,
serta faktor psikologis seperti kurang percaya
diriataukecemasandalambelajar.

Bagaimanacaraguru

Guru dapat memberikan bimbingan secara
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mengatasi masalahketika
siswamengalamikesulitan
membacadan menulissaat

pembelajaran?

individu atau kelompok kecil, menggunakan
media pembelajaran yang menarik (seperti
kartu huruf, gambar, atau video), mengadaptasi
materi sesuai dengan kemampuan siswa,
memberikan latihan yang terstruktur dan
bertahap, serta bekerja sama dengan orang tua
untuk mendukungpembelajarandirumah.

Apakah ada
5 | kesalahan
seringdilakukansiswa?

jenis-jenis
menulis  yang

(misalnya, pembentukan huruf, spasi, atau
lainnya) Ya, antara lain: pembentukan
huruf yang tidak benar (misalnya arah goresan
salah atau bentuk huruf tidak jelas), kesalahan
penempatan spasi (terlalu banyak atau terlalu
sedikit spasi antar kata), pembalikan urutan
huruf dalam kata, kesalahan penggunaan
kapital dan tanda baca, serta tulisan yang tidak
rapiatausulitdibaca.

Pada saat siswa diminta untuk membaca dan menulis masih banyak siswa yang
kebingungan untuk membedakan huruf kapital i dengan huruf | dan masih ada juga
siswa yang kesulitan untuk membedakan huruf b dan d. Siswa masih kesulitan untuk

membedakan huruf-huruftersebut.

4.3.1.2 KesulitanMembacadan menulisKatademiKata

Kesulitan Imembaca Idan Imenulis Ikata Idemi Ikata ljuga Idialami loleh Isiswa

Ikelas 14 1di ISD IMuhammadiyah 12 IKota

Sorong.Siswaberhentimembacasetelahmembacasiswamenulissebuahkatadansiswatidak

mampu membaca kataberikutnya, hal inibiasanyadisebabkanoleh:

1. Gagalmenguasaiketerampilanpemecahankode (decoding).

2. Gagalmemahamimaknakata,dan

3. Kuranglancarmembaca.

“Dalam membaca dan menulis kata siswa sebagian besar sudah bisa tetapi ada

beberapa siswa yang belum bisa membaca dan menulis kata. Ada siswa yang

membacanya dan menulisnya dengan pelan-pelan dan mengejanya perlahan tetapi
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ada juga siswa yang tidak bisa membaca dan menulisn kata kalau tidak dituntun

wawancara.
Tabel5. Materi WawancaraDengan SiswaKelas4 Sd
No Pertanyaan Jawaban
Yang membuat saya kesulitan adalah ketika
menemukan kata-kata yang panjang dan sulit
1 | Apayangmembuatkamu diucapkan, jugaketikatulisan dibukukecil atau

kesulitan saatmembaca
buku?

tidak jelas. Kadang-kadang saya juga tidak
mengerti makna dari kalimat atau cerita yang
saya baca, jadi saya jadi bingung dan tidak bisa
melanjutkan.

Bagaimanakamumerasa
ketikamembacadidepan
teman-teman?

Saya merasa gugup dan takut salah baca atau
salah mengucapkan kata. Kalau salah, saya
khawatir teman-teman akan tertawa atau
menertawakan saya. Tapi kalau sudah terbiasa
dan bacaannya mudah, saya juga bisa merasa
senangdanbanggasedikit.

Apakahadahurufatau kata
yangsulitkamubaca? Jika
ya, kataapa?

Ada, hurufyang sering saya bingungkan adalah
b dan d, juga p dan q karena bentuknya mirip.
Sedangkan kata yang sulit saya baca antara lain
"mengembangkan”, "perkembangan”, dan
"mengkomunikasikan™ karena suku katanya
banyak dansayaseringsalahmembacanya.

Apakahkamusuka
membaca?

Apa yang membuat kamu tertarik atau tidak
tertarikmembaca?  Saya suka membaca
kalau buku yang dibaca ada gambarnya banyak
dan ceritanya seru, kayak cerita hewan atau
petualangan. Tapi saya tidak terlalu suka
membaca buku yang hanya penuh tulisan
panjang tanpa gambar, karena rasanya
membosankandansulitsayapahami.

Bagaimana perasaanmu saat
membaca, apakah
membuatmu  bosan atau
lelah?

Kalau bacaannya saya suka dan mudah, saya
merasa senang dan tidak bosan. Tapi kalau
harus membaca lama atau bacaan itu sulit dan
tidak menarik, saya cepat merasa bosan dan
mata jugajadilelah karenaterus melihattulisan.
Kadang saya juga jadi ingin tidur atau
melakukanhal lainyang lebih menyenangkan.

Kegiatan membaca dan menulis secara teratur dapat membantu siswa lebih

lancar dalam membaca dan menulis kata demi kata. Kegiatan membaca dan menulis

berkaitan dengan pengenalan huruf atau rangkaian kata, makna atau maksud, dan
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pemahaman terhadap makna atau maksud sehingga, kegiatan membaca dan menulis
dilakukan secara teratur maka kesulitan membaca dan menulis yang dimiliki anak
akan berkurang dengan sendirinya. Berdasarkan hasil penelitian dan wawncara yang
telah dilakukan diketahui bahwa ada tujuh anak yang masih kesulitan dalam
membacadan menulis kata diantaranya yaitu JR, W, A, AS, NA,danRA. Kesulitan
yang dialami setiap siswa berbeda-beda pada umumnya siswa masih terbata-bata

dalam mengucapkankata.

4.3.1.3 Penghilanganhuruf

Dari observasi yang telah dilakukan ada beberapa siswa kelas 4 di SD
Muhammadiyah 2 Kota Sorong melakukan penghilangan huruf padamembacaan dan
menulis padasaat membacanya. Penghilangan huruf yang dilakukan siswa yaitu pada
saat membaca “seckor menjadi sekor”, “makanan menjadi makan”, dan juga
“bermalas-malasan menjadi bermalas-malas”. Penyebab dari penghilangan huruf
tersebut adalah karena siswa menganggap huruf yang dihilangkan tersebut tidak
diperlukan.

Abdurrahman (2012) “penghilangan huruf yang sering dilakukan oleh siswa
berkesulitan belajar membaca karena adanya kekurangan dalam mengenal huruf,
bunyi bahasa (fonik), dan bentuk kata atau kalimat.” Penghilangan huruf biasanya
terjadi pada pertengahan atau kata atau kalimat. Penghilangan huruf yang dilakukan
siswa saat siswa membaca dan menulis dengan lumayan lancar. Membaca dan
menulis lancar adalah membaca dengan tidak terputus-putus dan membaca dan
menulis dengan benar serta dapat mengidentifikasi gagasan yang ada dalam bacaan.
Pembelajaran yang dapat digunakan dalam menanggulangi penghilangan huruf
dalam membaca yaitu dengan membiasakan anak untuk membaca dan menulis lebih

sering lagidanadatimbal balik yang dilakukanguruterhadap siswa.
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4.3.1.4Kesulitandalam MembacaTandaBaca

Beberapa siswa kelas 4 SD Muhammadiyah 2 Kota Sorong seringkali
melakukan pemenggalan (berhenti membaca dan Menulis) pada tempat yang tidak
tepatatautidak memperhatikantandabaca,dan tulis khususnyatandakoma.

“Dalam menulis dan membaca sebagian besar siswa belum memperhatikan tanda

baca. Seprti tanda tanya, tanda seru, juga tanda koma yang seharusnya berhenti siswa

masih terus saja membaca dan menulis, kalau tanda titik semua sudah tahu tetapi
terkadang masih banyak juga ditengah paragraf yang ada tanda titik mereka masih
lanjut membaca tanpa berhenti. Tetapi yang sering terlupakan itu tanda koma

(wawancara).”

1. SolusiyangDiberikan Gurudalam Mengatasi Kesulitan Membacadan

menulis
Adapun solusi yang diberikan oleh guru dalam mengatasi kesulitan membaca
permulaanyaitu:

a. Guru mengadakan jam tambahan bagi siswa yang masih kesulitan membaca
dan menulis agar siswa dan guru bisa lebiha fokus ke siswa yang belum tau
membacadan menulissamasekaliagar siswatersebutbisa.

b. Gurumemberikanperhatianlebihdankhususuntuk siswayangmasihtidakbisa
membacadan menulisagar siswatersebutbisasamatau membacadanmenulis.

c. Guru mengadakan jam tambahan bagi siswa yang masih kesulitan membaca
danmenulisagar siswamempunyaiwaktutersendiriuntuk belajar.

d. Bagi siswa yang mengalami kesulitan kurang mengenali huruf,

guru mengajarkan dengan dengan pelan dan penuh perhatian agar siswa
tersebutbisataumembacadanmenulis.

1. Hurufdijadikanbahannyanyian.

2. Menampilkan huruf dan mendiskusikan bentuk (karakteristiknya) khususnya
huruf-hurufyang memilikikemiripanbentuk (misalnyap, b,d,d).
Gunakanlahbacaan yangtingkatkesulitannyarendah.

4.  Siswadimintauntuk menuliskalimatdanmembacanyadengankeras.

Jika kesulitan ini disebabkan oleh kurangnya penguasaan kosakata, maka perlu

pengayaan kosakata.
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6.

Jika siswa tidak menyadari bahwa dia membaca dan menulis kata demi kata,

rekamlah kegiatan siswa membaca dan menulis dan putarlah hasil rekaman

tersebut.

Akan tetapi baru poin “1 dan 2” yang diterapkan oleh guru kelas 4 SD

Muhammadiyah 2 Kota Sorong untuk mengatasi kesulitan membaca dan menulis.

Sistem belajar guru lebih banyak siswa yang mencari baru kemudia diberikan

penguatan. Dan media yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan

pembelajaran yaitu media gambar dan buku cerita. Pembelajaran dilakukan dengan

menggunakan bukutematik sebagai sumber belajar.

Tabel 6. Materi Wawancara Dengan KepalaSekolah

mengalamikesulitan
dalammembacadan
menulis?

No Pertanyaan Jawaban
Penyebab utama meliputi dua kategori: - Internal:
Faktorapasajayang Minat dan motivasi belajar yang rendah, kondisi
menurutAndamenjadi kesehatan  tertentu ~ (masalah  penglihatan,
1 | penyebabutamasiswa pendengaran, atau gangguan perkembangan seperti

disleksia), serta perbedaan gaya dan kecepatan
belajar siswa. - Eksternal: Kurangnya dukungan dan
stimulasi dari lingkungan keluarga, sarana prasarana
pembelajaran yang tidak memadai (buku, alat tulis,
ruang kelas yang tidak nyaman), metode pengajaran
yang kurang sesuai dengan kemampuan siswa, dan
lingkungan sekolah yang kurang mendukung proses
belajar.

BagaimanaAnda
mengidentifikasi
faktor-faktorinternal
(misalnya, minat,
motivasi, kesehatan)
daneksternal
(misalnya, lingkungan
keluarga, sarana
prasarana)yang
memengaruhi
kesulitansiswa?

Faktor internal: Melakukan observasi selama
kegiatan belajar, memberikan kuesioner atau
wawancara kepada siswa, melakukan koordinasi
dengan tenaga kesehatan sekolah untuk memeriksa
kondisi fisik dan kesehatan siswa, serta menganalisis
hasil tugas dan evaluasi siswa. -Faktor eksternal:
Melakukan kunjungan rumah atau rapat dengan
orang tua untuk mengetahui kondisi lingkungan
keluarga, melakukan penilaian terhadap sarana
prasarana di sekolah, serta mengadakan diskusi
dengan guru dan staf terkait untuk mengevaluasi
sistemdan metode pembelajaran yang berjalan.

Apasajaprogramatau
kegiatanyangsudah
diterapkansekolah

Beberapa program dan kegiatan yang umum
diterapkan antara lain: bimbingan belajar secara
individu atau kelompok kecil, kelas tambahan untuk
memperkuat keterampilan dasar membaca dan
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untuk membantu siswa
yangkesulitan
membacadan menulis?

menulis, penggunaan media pembelajaran interaktif
dan menarik (seperti permainan edukatif, aplikasi
pembelajaran), kegiatan literasi sekolah (misalnya
Klub membaca, lomba menulis), serta kerja sama
dengan orang tua untuk memberikan dukungan
belajar di rumah. Beberapa sekolah juga mungkin
bekerja sama dengan profesional luar seperti
psikolog atau terapis untuk menangani kasus yang
membutuhkan penanganan khusus.

Bagaimanasekolah
mengevaluasi
efektivitasmetode
pengajaranyang
digunakangurudalam
mengatasi kesulitan
siswa?

Evaluasi dilakukan dengan beberapa cara:
menganalisis perkembangan kemampuan siswa
melalui tes dan penilaian berkala, melakukan
observasi kelas untuk melihat implementasi metode
pengajaran oleh guru, memberikan angket atau
melakukan wawancara kepada siswa dan orang tua
mengenai dampak metode yang diterapkan, serta
mengadakan rapat refleksi bersama guru untuk
mengevaluasi hasil dan melakukan perbaikan jika
diperlukan. Sekolah juga dapat membandingkan data
perkembangan siswa sebelum dan sesudah
penerapanmetodetertentu.

Apakah ada program

pelatihan atau
dukungan khusus
untuk  guru  yang
menangani siswa
dengan kesulitan

membacadan menulis?

Ya, umumnya ada program pelatihan dan dukungan
seperti: pelatihan tentang metode pengajaran yang
sesuai untuk siswa dengan kesulitan belajar,
workshop tentang mengenali dan menangani
gangguan perkembangan terkait membaca dan
menulis (seperti disleksia), penyediaan buku
pedoman dan modul pembelajaran khusus, serta
pembentukan kelompok kerja atau forum diskusi
antar guru untuk berbagi pengalaman dan strategi
efektif. Beberapa sekolah juga mungkin
menyediakan tenaga pendamping atau konsultan
pendidikan untuk memberikan dukungan teknis
kepadaguru.

Dari hasil wawancara yang dilakukan diketahui bahwa siswa belum

mengetahui tanda baca seperti tanda tanya, tanda seru, tanda koma, dan tanda titik.
Padasaat membacasiswasering mengabaikan tandakomadantandatitik yang berada
ditengah paragraf. Jika siswa belum memahami tanda baca yang utama
seperti titik dan koma maka anak akan kesulitan dalam intonasi membaca. kesulitan
intonasi akan berpengaruh dalam memahami bacaan, sebab perbedaan intonasi

karenatandabacabisamerubah maknadarikalimat.
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1.3.1.5 KesulitanMengenali Makna Kata

Beberapa siswa kelas 4 Sd kesulitan mengenali makna kata. Pada saat siswa
diminta membaca catatan yang sudah dicatat kemudian diminta untuk bertanya
tentang bacaan siswa bertanya mengenai lumbung, giat, dan terbahak-bahak hal ini
disebabkan kurangnya penguasaan kosakata, kurangnya penguasaan struktur kata
dan penguasaan unsur konteks (kalimat dan hubungan antar kalimat).Berdasarkan
pemaparan tersebut maka dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa kesulitan
membaca dan menulis yang dialami siswa kelas 4 di SD muhammadiyah 2 kota
Sorong sangat majemuk mulai dari siswa tidak mengenal huruf, membedakan huruf,
membaca dan menulis kata, penghilangan huruf, mengenali tanda baca, dan

mengenali maknakata.

4.4 Faktor-faktor KesulitanMembacadanmenulis
Adapun faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca siswa kelas 4 SD

Muhammadiyah2 KotaSorong yaitu:

4.4.1Faktor DalamDiriSiswa
1.GangguanPembelajaran Spesifik
a. Disleksia: Menyebabkan kesulitan dalam mengenali bentuk huruf,
mengkaitkan bunyi dengan huruf (fonemik), membaca dengan lancar, dan
memahami makna teks. Siswa seringkali membaca terbalik, salah eja, atau
kesulitanmengingaturutankata.
b. Masalah pada Kemampuan Fonologis: Sulitmembedakan bunyi-bunyi bahasa,
menguraikan kata menjadi suku kata atau fonem, yang merupakan dasar

pentinguntuk membaca.
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2. Kemampuan Kognitif

a.

Memori Kerja yang Rendah: Sulit menyimpan dan mengolah informasi
sementara saat membaca, sehingga kesulitan menghubungkan ide-ide dalam
teks.

Keterbatasan Kemampuan Berpikir: Kesulitan dalam memahami konsep,
mengklasifikasikan informasi, atau membuat hubungan antara hal yang dibaca
denganpengalamansebelumnya.

Kemampuan Perhatian yang Rendah: Mudah teralihkan, sulit fokus dalam
waktu lama saat membaca, sehingga tidak dapat menyerap isi bacaan dengan
baik.

3. Kesehatan Fisik

a.

Masalah Penglihatan: Rabun jauh, rabun dekat, astigmatisma, atau masalah
mata lainnya yang tidak dikoreksi menyebabkan siswa sulit melihat huruf
denganjelas, mudahmerasalelah saatmembaca.

Masalah Pendengaran: Kesulitan mendengar bunyi-bunyi bahasa dengan jelas
membuatproses pembelajaran hubunganbunyi-hurufterganggu.

Kondisi Medis Lainnya: Seperti anemia, gangguan tidur, atau kondisi kronis

yang memengaruhienergidankonsentrasisiswa.

4. Minatdan Motivasi

a.

C.

Kurangnya Ketertarikan pada Bacaan: Tema bacaan yang tidak sesuai dengan
minat usia atau pengalaman siswa membuat mereka tidak bersemangat untuk
membaca.

Kurangnya Motivasi Intrinsik: Siswa tidak merasakan manfaat atau
kesenangan dari membaca, hanya melihatnya sebagai tugas yang harus
diselesaikan.

Pengalaman Buruk di Masa Awal: Kesalahan yang sering dikritik saat belajar

membacamembuatsiswatakutmencobadankehilanganmotivasi.
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5. Aspek Emosionaldan Psikologis

a.

Rendah Diri: Merasa tidak mampu membaca dengan baik sehingga
menghindariaktivitasmembaca.

Kecemasan Belajar: Takut salah atau tidak mampu mengikuti teman sekelas,
menyebabkan ketegangan yang mengganggu proses pembelajaran.

Stres atau Masalah Pribadi: Konflik dalam diri, kehilangan orang tersayang,

ataumasalah lainnyayang membuatpikiransiswaterganggu.

4.4.1.1Faktor Keluarga

1. KurangnyaDukungandanBimbingan

a.

Orangtuatidak memilikiwaktu atau kemampuan untuk membantu anak belajar
membacadirumah.

Tidakadanyakebiasaan membacabersamaatau mendengarkananak membaca.
Kurangnya pujian atau dorongan saat anak mencoba membaca, sehingga

mengurangisemangat.

2. Keterbatasan AksesSumber Daya

a.

Tidak memiliki buku bacaan, majalah, atau bahan bacaan lain yang sesuai
dengantingkatsiswa.

Tidakadatempatbelajar yangnyamandantenangdirumah.

Tidak mampu membeli alat bantu pembelajaran seperti kamus atau buku

pelengkap.

3. KondisiKeluargayang Tidak Mendukung

a.

Kesulitan ekonomi yang membuat orang tua sibuk bekerja dan kurang
memperhatikan pendidikananak.

Konflik keluarga, perceraian, atau ketidakstabilan dalam rumah tangga yang
memengaruhikondisiemosional siswa.

Pola asuh yang tidak tepat, seperti terlalu protektif atau terlalu permisif, yang

tidakmendorong kemandiriandalambelajar.
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4. Perbedaan BahasadanBudaya

a.

Bahasa yang digunakan di rumah berbeda dengan bahasa pembelajaran
membacadisekolah, sehinggasiswaperluberadaptasiganda.
Kurangnya paparan bahasa resmi pembelajaran di lingkungan keluarga,

membuatpemahaman kosakatadanstruktur kalimatterbatas.

4.4.1.2 Faktor SekolahdanGuru
1. Metode Pembelajaranyang Tidak Sesuai

a.

Penggunaan metode yang terlalu konvensional atau tidak bervariasi, sehingga
tidak cocok dengangayabelajar siswayangberbeda-beda.

Terlalu fokus pada pembacaan hafalan tanpa memperhatikan pemahaman
makna.

Kurangnya penggunaan media pembelajaran seperti gambar, video, atau

permainanyangdapat meningkatkan minatsiswa.

2. KurangnyaSumber Daya Sekolah

a.

C.

Perpustakaan sekolah yang kurang lengkap, buku bacaan yang terbatas atau
tidak sesuai dengantingkatusiadanminatsiswa.

Tidak adanya fasilitas pendukung seperti komputer untuk pembelajaran
membacainteraktifatauruangbacayangnyaman.

Buku pelajaranyang kurang menarik atau terlalu sulitdipahami.

3. KualitasPengajaran dan KompetensiGuru

a.

Guru yang kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan khusus dalam
mengajar membaca, terutamauntuk siswayangmengalamikesulitan.
Kurangnya pemahaman guru tentang kebutuhan individu siswa, sehinggatidak
dapatmemberikanbimbinganyangsesuai.

Cara mengajar yang kurang menarik atau terlalu cepat, membuat siswa tidak

dapatmengikutidenganbaik.
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4. Kondisi Kelasdan Lingkungan Sekolah

a.

Kelas yang terlalu padat, sehingga guru tidak dapat memberikan perhatian
pribadikepadasetiap siswayang mengalamikesulitan.

Lingkungan kelas yang bising atau kurang nyaman, membuat siswa sulit fokus
saatbelajarmembaca.

Kurangnya program bimbingan khusus untuk siswa yang memiliki kesulitan

dalammembaca.

4.4.1.3Faktor Lingkungan Masyarakat

1. KurangnyaBudaya Membaca

a.

Lingkungan masyarakat yang jarang melakukan aktivitas membaca, sehingga
tidak adacontohataudoronganuntuk membaca.
Kurangnya tempat-tempat umum yang mendukung membaca seperti

perpustakaan masyarakat, taman bacaan, atau toko buku yang mudah diakses.

2. PaparanMediadan Teknologi

a. Terlalu banyak waktu yang dihabiskan siswa untuk bermain game, menonton

video, atau menggunakan media sosial tanpa panduan, sehingga mengurangi
waktuuntuk membaca.
Konten media yang kurang mendidik atau tidak memperkaya kosakata dan

pemahamansiswa.

3. Faktor Sosialdan BudayaMasyarakat

a.

Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya kemampuan membaca
sejakusiadini.

Nilai masyarakat yang lebih mengutamakan keterampilan praktis daripada
kemampuanmembacadanmenulis.

Kondisi lingkungan yang tidak aman, sehingga siswa sulit keluar rumah untuk
mengakses fasilitas pembelajaran atau melakukan aktivitas membaca di luar

rumah.
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Faktor-faktor penghambat belajar menulis padasiswakelas IV Sekolah Dasar

(SD)Muhammadiyah 2 KotaSorongyangdijabarkan:

4.4.1.4Faktor DalamDiriSiswa

1. GangguanPembelajaran Spesifik

a.

d.

Disleksia: Menyebabkan kesulitan mengenali huruf, mengkaitkan bunyi
dengan simbol, membaca lancar, dan memahami teks; sering terjadi kesalahan
ejaanatau pembacaanterbalik.

Disgrafia: Mengganggu kontrol gerakan tangan saat menulis, menghasilkan
tulisan tidak rapi, kesulitan mengatur huruf pada baris, dan kesalahan ejaan
meskipunmengetahuiaturan.

Masalah Kemampuan Fonologis & Bahasa: Sulit membedakan bunyi bahasa,
menguraikan kata menjadi fonem (untuk membaca), serta memahami struktur
kalimatdanmemilihkatatepat (untuk menulis).

Gangguan Koordinasi Tangan-Mata: Kesulitan menyelaraskan gerakan
dengan penglihatan, berpengaruh pada pembacaan detail dan penulisan bentuk

huruf.

2. Kemampuan Kognitif

a.

Memori Kerja Rendah: Sulit menyimpan informasi sementara saat membaca
(menghubungkan ide-ide) atau menulis (merencanakan struktur dan
mengontrol gerakan).

Keterbatasan Berpikir: Kesulitan memahami konsep, mengklasifikasikan
informasi, membuat hubungan dengan pengalaman sebelumnya (untuk
membaca), sertamenghasilkandanmengatur ide (untuk menulis).

Perhatian yang Tidak Konsisten: Mudah teralihkan, sehinggasulit fokus dalam

waktu lamasaatmembacaatau menyelesaikantugas menulis.

3. Kesehatan Fisik

a.

Masalah Penglihatan: Rabun, astigmatisma, atau gangguan mata lainnya
membuat sulit melihat huruf dengan jelas, menyebabkan kelelahan cepat saat

membacaatau menulis.
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b.

Masalah Pendengaran: Kesulitan mendengar bunyi bahasa mengganggu
pembelajaran hubungan bunyi-huruf (dasar membaca) dan pemahaman
strukturkalimat.

Masalah Fisik Lainnya: Cedera tangan, kelainan otot, anemia, atau gangguan
tiduryang membuat menulis menyakitkan atau mengurangi konsentrasi.
Kekurangan Ketahanan Tangan: Tangan mudah lelah saat menulis, membuat

kualitastulisan menurun.

4, Minatdan Motivasi

a.

Kurangnya Ketertarikan: Bacaan atau tugas menulis yang tidak sesuai minat
usiamembuataktivitasterasamembosankan.

Kurangnya Motivasi Intrinsik: Siswa tidak merasakan kesenangan atau
manfaatdari membaca/menulis, hanyamelihatnyasebagaitugas wajib.
Pengalaman Buruk Awal: Kesalahan yang sering dikritik membuat siswa takut

mencobadanmenghindariaktivitasmembaca/menulis.

5. Aspek Emosionaldan Psikologis

a.

b.

C.

Rendah Diri: Merasa tidak mampu dibandingkan teman, sehingga enggan
membacasecaraterbukaatau menunjukkan hasil tulisan.

Kecemasan Belajar: Takut salah membaca, salah eja, atau tidak memenubhi
harapan guru, menyebabkan ketegangan yang mengganggu proses
pembelajaran.

Stres atau Gangguan Emosional: Konflik keluarga, masalah pribadi, atau
kondisi psikologisyang membuatpikiranterganggudansulitberkonsentrasi.

4.4.1.5Faktor Keluarga
1. KurangnyaDukungandanBimbingan

a.

Orang tua tidak memiliki waktu/kemampuan untuk membantu belajar
membaca/menulisdirumah.
Tidak ada kebiasaan bersama seperti membaca cerita sebelum tidur atau

membuat catatan/buku harian.
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C.

Kurangnya pujian atau apresiasi terhadap upaya siswa, sehingga mengurangi

semangatbelajar.

2. Keterbatasan Akses Sumber Daya

a.

b.

Tidak adanya buku bacaan, majalah, alat tulis, atau kertas yang sesuai dengan
tingkatsiswa.

Tidak ada ruang belajar yang tenang dan nyaman untuk fokus membaca atau
menulis.

Kurangnya akses ke bahan pembelajaran seperti kamus, buku panduan tata

bahasa, atau mediaelektronik pendukung.

3. KondisiKeluargayang Tidak Mendukung

a.

Kesulitan ekonomi yang membuat orang tua sibuk bekerja dan kurang
memperhatikan pendidikananak.

Konflik keluarga, perceraian, atau ketidakstabilan rumah tangga yang
memengaruhikondisiemosional siswa.

Pola asuh yang tidak tepat (terlalu protektif/permisif) yang tidak mendorong

kemandiriandalambelajar.

4. Perbedaan BahasadanBudaya

a.

Bahasa rumah berbeda dengan bahasa pembelajaran di sekolah, menyebabkan
kesulitan memahamikosakata, aturanejaan, danstruktur kalimat.
Kurangnya paparan bahasa resmi pembelajaran di lingkungan keluarga,

membuatpemahamandanekspresibahasaterbatas.

4.4.1.6 Faktor SekolahdanGuru
1. Metode Pembelajaranyang Tidak Sesuai

a.

Terlalu fokus pada hafalan tanpa memperhatikan pemahaman makna (untuk
membaca) atau ekspresi kreatif (untuk menulis).

Kurangnya variasi metode seperti permainan, mediavisual, atau proyek praktis
yang dapatmeningkatkan minatsiswa.

Penggunaan pendekatanyangtidak sesuai dengangayabelajar individu siswa.
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2. KurangnyaSumber DayaSekolah

a.

Perpustakaan yang kurang lengkap, buku bacaan/tulisan yang terbatas atau
tidak sesuaitingkatusia/minat.

Tidak adanya fasilitas seperti komputer dengan program pembelajaran, ruang
bacayangnyaman, atau contohtulisan referensi.

Bukupelajaranyang kurang menarik atauterlalusulitdipahami.

3. KualitasPengajaran dan KompetensiGuru

a.

Guruyang kurang memiliki pengetahuan khusus dalam mengajar keterampilan
membaca/menulis, terutamauntuk siswadengan kesulitan.

Kurangnya pemahaman tentang kebutuhan individu siswa, sehingga tidak
dapatmemberikanbimbinganyangtepat.

Fokus pada kesalahan daripada pada proses pembelajaran dan perkembangan

kemampuansiswa.

4. Kondisi Kelasdan Lingkungan Sekolah

a.

Kelas yang terlalu padat, sehingga guru tidak dapat memberikan perhatian
pribadikepadasetiap siswa.

Lingkungankelas yangbisingatau kurang nyaman, membuatsiswasulitfokus.
Kurangnya program bimbingan khusus atau kelompok belajar untuk siswa

yangmengalamikesulitan.

4.4.1.7 Faktor Lingkungan Masyarakat

1. KurangnyaBudayaMembacadan Menulis

a.

Lingkungan yang jarang mencontohkan aktivitas membaca/menulis secara
sukarela.

Kurangnya fasilitas publik seperti perpustakaan masyarakat, taman bacaan,
atau lokakaryamenulisuntuk anak-anak.

2. Paparan Mediadan Teknologi

a. Terlalu banyak waktu dihabiskan untuk permainan atau media sosial yang

mengurangiwaktu untuk membaca/menulis.
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b. Konten media yang menggunakan bahasa tidak baku atau singkatan yang
membingungkan siswatentangaturanbahasayangbenar.

c. Penggunaan perangkat dengan input non-tangan (keyboard/layar sentuh) yang
kurang melatihkemampuanmenulistangan.

3. Faktor SosialdanBudayaMasyarakat

a. Kurangnya kesadaran tentang pentingnya kemampuan membaca/menulis
sejakusiadini.

b. Nilai masyarakat yang lebih mengutamakan keterampilan lisan atau praktis
daripadakemampuanbahasatulisan.

c. Kondisi lingkungan yang tidak aman, sehingga siswa sulit mengakses fasilitas

pembelajarandiluarrumah.

4.5 Pembahasan

Data ini meliputi hasil observasi, hasil wawancara guru,siswa. Kelas IV Sd
Muhammadiyah 2 Kota Sorong, hasil penelitian siswa, dan dokumentasi. Dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui faktor-faktor rendahnya kemampuan
membaca dan kemampuan menulis siswa kelas V. Hasil observasi dan penelitian
yang diberikan dalam penelitian ini yaitu berupa observasi wawancara ,dokumentasi
nmembaca dan menulis yang dilakukan siswa untuk mengetahui faktor-faktor yang
membuat siswa rendah dalam kemampuan membaca serta menulisnya masih rendah.
Dalam penelitian ini kelas IV berjumlah 30 siswa. Kegiatan membaca dan menulis
dilakukan oleh 30 siswa secara bergantian. Terdapat siswa yang mudah menerima
informasi atau materi dari guru, namun juga ada yang kesulitan. Hal tersebut menjadi
kendala guru saat mengajar. Hasil dari kegiatan wawancara guru dan siswa kelas IV
memaparkan bahwa orang tua siswa kurang membimbing belajar anaknya saat di
rumah, khususnyamembaca sertamenulis. Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan
bahwa salah satu faktor utama adalah kurangnya bimbingan dari orang tua di rumah,
Khususnya dalam kegiatan membaca dan menulis. Temuan ini sejalan dengan
pendapat Sujarwo (2018) yang menyatakan bahwa peran keluarga sangat dominan

dalam membangun minat dan kemampuan literasi anak. Lingkungan rumah yang
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kurang mendukung dan minimnya interaksi membaca akan berdampak langsung
padaperkembangan kemampuan bahasasiswa.

Sehingga mengakibatkan kegiatan belajar terhambat, karena kemampuan
membaca menulis pada siswa tidak merata. Sekolah sudah memfasilitasi
perpustakaan dengan banyak buku bacaan dengan tujuan siswa bisa memilih bacaan
yang mereka sukai serta melatih kemampuan membaca siswa. Selain itu sekolah
sudah menerapkan kegiatan literasi siswa pada setiap hari Selasa pagi sebelum
kegiatan belajar dimulai. Namun, masih terdapat siswa yang belum lancar dalam
kemampuan membaca dan menulis. Pihak guru maupun sekolah menyadari hal
tersebut, akan tetapi tidak ada tindak lanjut bagi para siswa yang belum lancar
membaca, karenaketerbatasan waktu. Begitu jugadengan kemampuan menulissiswa
yang belum lancar karena berlatihnya kurang serta kurang motivasi dalam diri siswa
untuk bisa menulis lancar dan baik. Selain itu orang tua kurang mendampingi anak
untuk berlatih di rumah. Guru kelas sudah berusaha melatih siswa dengan memberi
latihan menulis dan memberi contoh pada papan tulis. Namun, masih saja terdapat
siswa yang tulisannya tidak lengkap, ukuran huruf terlalu besar dan terlalu kecil,
bentuk huruf yang aneh bahkan hingga tidak bisa terbaca. Selain itu, Nurhadi (2020)
juga menegaskan bahwa kemampuan membaca dan menulis tidak hanya terbentuk di
sekolah, tetapi sangat dipengaruhi oleh kebiasaan dan dukungan dari lingkungan
keluarga. Ketika anak jarang dibimbing atau diajak berlatih di rumah, maka
penguasaan keterampilan dasar tersebut akan cenderung tertinggal dibandingkan
dengantemansebayanya.

Hal tersebut berdasarkan analisis ditemukan bahwa masih terdapat siswa
dalam penggunaan huruf saat menulis banyak yang tidak tepat contohnya awal
kalimat pada kata tidak huruf kapital, penulisan pada kata atau dalam kalimat tidak
lengkap, tanda baca kurang lengkap, dan mengalami kesulitan dalam menentukan
hurufsaat didikte. Semua data-data yang telah diperoleh dari hasil penelitian, peneliti
menganalisi bahwa terdapat hambatan dalam belajar siswa khususnya kemampuan
membaca dan kemampuan menulis. Hambatan muncul dari dalam diri siswamaupun
dari lingkungan luar yang berkaitan dengan siswa secara langsung. Kedua faktor itu

bisa disebut faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan yang
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muncul daridalamdiriindividusendiri. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor
yang muncul akibat pengaruh dari luar diri individu. Merupakan penjelasan faktor-
faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan membaca serta kemampuan

menulis.

Indrawan (2020) “pendidikan prasekolah merupakan dasar bagi
perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, daya cipta dan penyesuaiannya
dengan lingkungan sosialnya.” Pendidikan pra sekolah sangat penting untuk
menunjang pendidikan anak sehingga anak akan memahami pelajaran dasar seperti
membaca, menulis dan berhitung. Pendidikan pra sekolah ini bisa dilakukan oleh
keluarga atau dengan pendidikan Taman Kanak-Kanak yang pada saat ini sudah
sangat dianjurkan untuk ditempuh anak sebelum memasuki pendidikan sekolah
dasar. Faktor pendidikan pra sekolah ini bisa menentukan kemajuan dalam diri anak.
Anak yang tidak mendapatkan pendidikan pra sekolah lebih sulit dalam membaca
permulaan dari pada anak yang sebelumnya mendapatkan pendidikan pra sekolah

atau sekolah Taman Kanak-kanak.

4.6 Kesulitan MengenalHurufdalammembacadanmenulis

Kesulitan mengenal huruf yaitu mengidentifikasi huruf dan merangkaihuruf
sertamembalikkan huruf. Kesulitan mengenal huruf yang di alami oleh siswa kelas 4
SD Muhammadiyah 2 Kota Sorong yaitu siswa dapat menyebutkan hurufabjad A-Z
tetapi siswa tidak dapat menunjukkan huruf yang telah disebutkan. Kesulitan
mengenal huruf dapat dipengaruhi oleh memori pada anak. Memaori berguna untuk
mengingat bentuk huruf dan untuk mengenal bunyi huruf. Ganguan pada memori
dapat menyebabkan anak kesulitan untuk membedakan huruf-huruf yang hampir
samadan dapatmengakibatkananakkesulitanuntukmembedakannama-namahuruf.

Dengan mempertimbangkan semua faktor ini secara komprehensif, kitadapat
mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk membantu siswa kelas 4 SD
mengatasi kesulitan membaca dan menulis. Pendekatan ini memerlukan kolaborasi
antaraguru, orang tua, spesialis, dan siswa itu sendiri untuk menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung dan memberdayakan. Dengan menerapkan strategi-strategi

ini secarakomprehensif dan berkelanjutan, guru dan orang tua dapat membantu siswa
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kelas4 SD mengatasi kesulitan membacadan menulis mereka, sertamengembangkan
keterampilanyangdiperlukanuntuk suksesdisekolahdandimasadepan.

Yani, (2019) “mengatakan bahwamembacadan menulis merupakan kegiatan
seseorang dalam mengawali aktivitas dengan pengenalan huruf melalui simbol-
simbol.” Pembelajaran yang dilakukan dapat menggunakan metode ejadimanasiswa
diminta untuk menyebutkan huruf dan juga menuliskan huruf agar siswa dapat
memahamibentuk hurufyangdiucapkan.

Faktor-faktor penghambat belajar membaca dan menulis pada siswa kelas IV
Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah 2 Kota Sorong yang ditentukanoleh:

4.6.1 Faktor Dalam DiriSiswaSelain Itu Kemampuan
1. Gangguan Pembelajaran Spesifik

Gangguan Pembelajaran Spesifik (GPS), yang dikenal dalam bahasa Inggris
sebagai Specific Learning Disorder (SLD), adalah kondisi neurobiologis yang
memengaruhi kemampuan seseorang dalam memperoleh dan menggunakan
keterampilan akademis. Dalam konteks belajar membaca dan menulis, GPS dapat
bermanifestasi sebagai disleksia (kesulitan membaca) dan disgrafia (kesulitan
menulis). Penelitimenemukan bahwaini menjadi salah satu faktor yang menghambat
kemampuan menulis dan membaca siswa.Individu dengan disleksia mungkin
mengalami kesulitan dalam mengenali huruf, memahami hubungan antara huruf dan
bunyi (fonemik), mengeja kata-kata, serta membaca dengan lancar dan akurat.
Sebaliknya, penderita disgrafia seringkali menghadapi tantangan dalam menyusun
huruf menjadi kata, membentuk kata-kata dengan benar secara visual, serta
mengekspresikan ide-ide mereka secara tertulis dengan koheren dan terstruktur,
meskipun mereka mungkin memiliki pemahaman verbal yang baik. Gangguan ini
bukan disebabkan oleh kurangnya kecerdasan, kurangnya motivasi, atau masalah
sensorik, melainkan karena perbedaan caraotak memproses informasi yang berkaitan

denganbahasatertulis.
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Menurut Rizkiana (2016), “jika anak hanya memiliki makna kata yang sedikit
maka akan menyebabkan kesulitan dalam memahami dan memperoleh maknakata.”
Suatu kata akan bermakna apabila kata tersebut berkaitan dengan benda-benda yang
telahdiketahuiataudialaminya.

Faktor lainya yaitu kemampuan kognitif siswa ini tampak dari rendahnya sumber
kerjasiswasulitmenyiapkaninfosementarasaatmembaca.

Kemampuan kognitif memainkan peran fundamental dalam proses belajar
membaca dan menulis. Membaca melibatkan serangkaian fungsi kognitif kompleks,
termasuk persepsivisual untuk mengenali bentuk huruf, memori kerjauntuk menahan
informasi fonetik dan leksikal saat memproses kata, pemrosesan fonologis untuk
menghubungkan huruf dengan bunyi, dan pemahaman bahasa untuk
menginterpretasikan maknakalimat danteks. Penelitimenemukanbahwaini menjadi
salah satu faktor yang menghambat kemampuan menulis dan membaca
siswa.Demikian pula, menulis mengandalkan kemampuan kognitif seperti
perencanaan dan organisasi untuk menyusun ide, memori kerja untuk mengingat
kosakata dan aturan tata bahasa, kontrol motorik halus untuk membentuk huruf
dengan benar, dan pemantauan diri untuk meninjau dan mengoreksi tulisan.
Kemampuan kognitif yang kuat dalam area-area ini memungkinkan individu untuk
membangun keterampilan membaca dan menulis secara efisien, sementara kesulitan
disalah satu areatersebut dapat menjadi hambatan yang signifikan dalam penguasaan
literasi. Khanolainen dkk. (2025) Faktor kognitif seperti Rapid Automatized Naming
(kemampuan menyebutkan objek/warna dengan cepat), bahasa lisan, dan penalaran
non-verbal terbukti menjadi prediktor kuat yang menentukan kelancaran membaca

siswahinggatingkatsekolahmenengah.

2. Aspek Emosionaldan Psikologis

Aspekemosional danpsikologissangatkrusial dalam prosesbelajarmembaca
dan menulis, karena memengaruhi motivasi, kepercayaan diri, dan ketahanan
individu dalam menghadapi tantangan. Motivasi intrinsik, yaitu keinginan untuk
belajar membaca dan menulis karena minat pribadi atau kepuasan yang didapat,

merupakan pendorong utama keberhasilan. Sebaliknya, kecemasan membaca atau
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kecemasan menulis dapat muncul akibat pengalaman negatif, tekanan, atau ketakutan
akan kegagalan, yang menyebabkan individu menghindari tugas-tugas literasi atau
mengalami hambatan performa saat melakukannya. Kepercayaan diri yang rendah,
seringkalidipicuoleh perbandingandengantemansebayaatau kritik yang berlebihan,
dapat membuat siswaragu-ragu dalam mencoba membaca keras atau menulis ide-ide
mereka. Selain itu, harga diri yang terpengaruh oleh kesulitan belajar dapat
menciptakan lingkaran setan di mana perasaan negatif semakin memperburuk
performa akademis. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung, positif, dan bebas dari tekanan yang tidak perlu sangat penting untuk
menumbuhkan perkembangan emosional dan psikologis yang sehat, yang pada
gilirannyaakan memfasilitasi penguasaan membacadanmenulis.

Motivasi intrinsik, yaitu keinginan untuk belajar membaca dan menulis
karena minat pribadi atau kepuasan yang didapat, merupakan pendorong utama
keberhasilan. Menurut Ryan & Deci (2020), motivasi yang berasal dari dalam diri
sendirimemiliki dampak paling besar terhadap ketekunan dan prestasi belajar, karena
siswa merasa memiliki tujuan dan kepuasan tersendiri dalam kegiatan literasi.
Sebaliknya, kecemasan membaca atau menulis dapat menimbulkan pengalaman
negatif, tekanan, atau ketakutan akan kegagalan. Hal ini diperkuat oleh penelitian
Putwain et al. (2021) yang menyatakan bahwa kecemasan akademik dapat
mengganggu fungsi kognitif dan memori kerja, sehingga menyebabkan individu

cenderung menghindaritugasatau mengalami kesulitansaatmemproses informasi.

4.6.1.1Faktor Keluarga

Faktor keluarga memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk
fondasi dan mendukung perkembangan kemampuan membaca dan menulis anak.
Lingkungan rumah yang kaya akan stimulasi literasi, seperti ketersediaan buku,
kesempatan untuk membaca bersama secara rutin, dan percakapan yang mendorong
penggunaan bahasa, secara signifikan meningkatkan kesiapan anak untuk membaca
dan menulis. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak, baik melalui bantuan
pekerjaan rumah, komunikasi dengan guru, maupun sekadar menunjukkan minat

padakemajuan belajaranak, dapat memperkuat motivasi danpemahamananak. Sikap
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positif orang tua terhadap membaca dan menulis, serta pemodelan perilaku literasi
(misalnya, orang tua yang terlihat membaca atau menulis), juga memberikan contoh
yang kuat bagi anak. Selain itu, dukungan emosional dan penciptaan suasana rumah
yang aman dan kondusif untuk belajar dapat membantu anak mengatasi kesulitan dan
membangunkepercayaan diri dalam mengembangkan keterampilan literasi mereka.
Peneliti Norwegia (2023) Lingkungan literasi di rumah (Home Literacy
Environment) terdiri dari tiga faktor utama: minat dan kebiasaan membaca orang tua,
kegiatan yang berhubungan dengan membaca, serta ketersediaan bahan bacaan.
Lingkungan yang positif terbukti berperan sebagai faktor pelindung, terutama bagi
anak yang memiliki risiko keluarga mengalami kesulitan membaca. Bahkan jika ada
riwayat kesulitan belajar dalam keluarga, dukungan lingkungan rumah tetap dapat
meningkatkan kemampuan literasi dasar anak secara signifikan.Sebaliknya,
kurangnya dukungan, lingkungan yang penuh tekanan, atau minimnya sumber daya
literasi di rumah dapat menjadi hambatan serius bagi perkembangan membaca dan

menulisanak. Adabeberapapoinsebagaiberikut:

1. KurangnyaDukungandan Bimbingan

Kurangnya dukungan dan bimbingan yang memadai merupakan hambatan
signifikan dalam proses belajar membaca dan menulis, baik di lingkungan sekolah
maupun rumah. Ketika siswa tidak menerima instruksi yang jelas, umpan balik yang
konstruktif, atau bimbingan yang dipersonalisasi sesuai dengan kebutuhan belajar
mereka, mereka cenderung merasa bingung, frustrasi, dan kehilangan motivasi. Di
sekolah, hal ini dapat terjadi akibat rasio guru-siswa yang tinggi, kurangnya sumber
daya pengajaran, atau metode pengajaran yang kurang efektif. Di rumah, orang tua
atau wali mungkin tidak memiliki pengetahuan, waktu, atau sumber daya untuk
memberikan bantuan yang diperlukan. Akibatnya, siswa yang mengalami kesulitan
mungkin tidak mendapatkan intervensi dini yang tepat, sehingga kesenjangan
keterampilan mereka semakin melebar. Kurangnya bimbingan juga berarti siswa
tidak diajarkan strategi belajar yang efektif, cara mengatasi tantangan membaca atau
menulis, atau bagaimana mengembangkan kemandirian dalam literasi, yang pada

akhirnyadapatmenghambatkemajuan merekasecarakeseluruhan.
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Zul Hijjayati (2022)Faktor penyebab rendahnya kemampuan literasi sangat
berkaitan dengan lingkungan pendukung. Kurangnya perhatian dan pendampingan
orang tuadi rumah menjadi salah satu akar masalah terbesar. Anak yang tidak terbiasa
dibimbing dan diajak berinteraksi melalui bahasa dan tulisan akan tertinggal dalam
penguasaan kemampuan membacadan menulis dibandingkan teman sebayanyayang

mendapatkandukunganpenuh.

2. Keterbatasan Akses Sumber Daya

Keterbatasan akses terhadap sumber daya merupakan tantangan serius yang
dapat menghambat kemajuan belajar membaca dan menulis. Ketersediaan buku
bacaan yang beragam, materi pembelajaran yang relevan, serta teknologi yang
mendukung (seperti komputer atau perangkat lunak literasi) sangat penting untuk
pengajaran dan praktik yang efektif. Ketika sekolah atau rumah kekurangan sumber
dayaini, siswamemilikipeluang yang lebih sedikituntuk terpapar pada berbagai jenis
teks, berlatih keterampilan membaca dan menulis, serta mengakses alat bantu yang
dapat mempermudah proses belajar. Misalnya, perpustakaan sekolah yang minim
koleksi buku atau tidak adanya akses internet di rumah dapat membatasi kesempatan
anak untuk mengeksplorasi minat baca mereka atau mencari informasi tambahan.
Keterbatasan ini seringkali lebih terasa di daerah tertinggal atau di kalangan keluarga
berpenghasilan rendah, yang memperburuk kesenjangan akses terhadap pendidikan
literasi yangberkualitas.

Jamaris (2015), “faktor yang mengakibatkan kondisi rumah tidak kondusif
untuk belajar akan mengakibatkan potensi anak menurun. Keadaan ini menyebabkan
anak yang berasal dari keluarga ini mengalami pencapaian hasil belajar yang rendah.”
Maka dari itu dukungan keluarga sangatlah penting untuk hasil belajar yang baik
untukanak.

3. Kondisi Keluargayang Tidak Mendukung

Kondisi keluargayang tidak mendukung dapat menciptakan lingkunganyang
kurang kondusifbagi perkembangan kemampuan membacadan menulisanak. Hal ini
mencakup berbagai faktor, seperti ketidakstabilan emosional di rumah, konflik antar

anggota keluarga, atau kurangnya perhatian dan waktu yang dapat dicurahkan orang
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tua untuk kegiatan belajar anak karena tuntutan pekerjaan atau masalah pribadi
lainnya. Ketika anak tumbuh dalam suasana yang penuh tekanan, kekacauan, atau di
mana kebutuhan akademis merekadiabaikan, hal ini dapat menimbulkan kecemasan,
penurunan motivasi, dan kesulitan dalam berkonsentrasi pada tugas-tugas sekolah,
termasuk membaca dan menulis. Selain itu, jika orang tua atau anggota keluarga lain
memiliki sikap acuh tak acuh atau bahkan negatif terhadap pendidikan, hal ini dapat
secara langsung mengurangi dorongan bagi anak untuk berusahakeras dalam belajar.
Lingkungan seperti ini seringkali juga minim stimulasi literasi, seperti buku atau
kesempatan untuk berdiskusi, yang semakin menghambat perkembangan
keterampilan membacadan menulisanak.

Sharma, Budhathoki, & Adhikari (2025) Konflik dalam keluarga dan
lingkungan rumah yang tidak harmonis memiliki dampak negatif langsung terhadap
proses belajar anak. Suasana yang penuh pertengkaran, kekacauan, atau
ketidakstabilan emosional menciptakan ketegangan yang membuat anak merasa
tidakaman. Halinimenghambat kemampuan kognitif dan konsentrasi anak, sehingga
merekasulitfokus untuk memahamibacaan atau menyusuntulisan.

4. Perbedaan BahasadanBudaya

Perbedaan bahasa dan budaya dapat memberikan tantangan unik dalam
belajar membaca dan menulis, terutama bagi siswa yang berasal dari latar belakang
multibahasa atau multikultural. Ketika bahasa ibu siswa berbeda dari bahasa
pengantar di sekolah, mereka menghadapi tugas ganda: mempelajari bahasa baru
sekaligus menguasai keterampilan akademis. Hal ini dapat memengaruhi
pemahaman kosakata, struktur kalimat, dan nuansa makna yang penting untuk
membaca dan menulis secara efektif. Selain itu, norma budaya yang berbeda terkait
komunikasi, ekspresi diri, dan struktur narasi dapat memengaruhi cara siswa
mendekati tugas menulis. Misalnya, gayapenulisan yang dianggap formal atau efektif
di satu budaya mungkin berbeda di budaya lain. Kurangnya pemahaman atau
apresiasi terhadap latar belakang budaya siswa oleh pendidik juga dapat
menyebabkan kesalahpahaman atau penilaian yang tidak akurat terhadap
kemampuan mereka. Oleh karena itu, pendekatan yang peka budaya dan dukungan

multibahasa sangat penting untuk memastikan bahwa semuasiswa, terlepas dari latar
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belakang bahasa dan budaya mereka, memiliki kesempatan yang sama untuk berhasil
dalammembacadanmenulis.

Harvard Graduate School of Education (2024) Istilah"linguistic discordance”
atau ketidakcocokan bahasa antararumah dan sekolah memiliki korelasi kuat dengan
rendahnya kemampuan literasi. Anak harus bekerja dua kali lebih keras: belajar
bahasa baru sekaligus belajar membaca dan menulis.Jika sistem penulisan atau
struktur bahasa di sekolah berbeda dengan bahasa sehari-hari, anak akan mengalami
kesulitan dalam memetakan bunyi ke tulisan, sehingga pemahaman menjadi

terhambat.

4.6.1.2 Faktor SekolahdanGuru
1. Metode Pembelajaranyang Tidak Sesuai

Metode pembelajaran yang tidak sesuai dapat menjadi penghalang signifikan
bagi siswa dalam menguasai membaca dan menulis. Setiap siswa memiliki gaya
belajar yang unik, dan pendekatan pengajaran yang kaku atau seragam seringkali
gagal mengakomodasi keragaman ini. Misalnya, metode yang terlalu berfokus pada
hafalan fonetik tanpa penekanan pada pemahaman makna dapat membuat siswa
kesulitan dalam membacateks yang kompleks, sementarametode yang mengabaikan
pengajaranstruktur kalimat dan kohesi dapat menghambat kemampuan menulisyang
efektif. Siswa yang belajar secara visual mungkin kesulitan dengan metode yang
hanya mengandalkan instruksi lisan, dan sebaliknya. Kurangnya variasi dalam
strategi pengajaran, seperti tidak menggunakan kegiatan interaktif, teknologi, atau
pembelajaran berbasis proyek, juga dapat mengurangi keterlibatan dan motivasi
siswa. Akibatnya, siswa mungkin merasa bosan, tidak tertantang, atau justru
kewalahan, yang pada akhirnya menghambat perkembangan kemampuan membaca
danmenulismereka.
Slavin (2019) Variasi metode pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar. Metode yang bervariasi, seperti diskusi kelompok, belajar berbasis proyek,
atau penggunaan teknologi, terbukti meningkatkan keterlibatan siswa secara

signifikan. Sebaliknya, pendekatan yang seragam dan kaku tidak mampu
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menjangkau kebutuhan individu, yang berakibat pada kesulitan siswa menguasai
keterampilan membacadan menulissesuai standar.
2. KurangnyaSumber Daya Sekolah

Kurangnya sumber daya sekolah secara langsung berdampak pada kualitas
pengajaran dan pembelajaran membaca dan menulis. Sekolah yang kekurangan dana
mungkin memiliki perpustakaan yang minim koleksi buku yang menarik dan sesuai
usia, materi pembelajaran yang usang, atau teknologi yang terbatas seperti komputer
atau perangkat lunak literasi. Hal ini membatasi paparan siswaterhadap berbagai teks
dan alat bantu yang dapat memperkaya pengalaman membaca dan menulis mereka.
Selain itu, kelas yang terlalu padat akibat kekurangan guru atau ruang kelas dapat
mempersulit pendidik untuk memberikan perhatian individual yang dibutuhkan oleh
setiap siswa, terutama mereka yang memerlukan dukungan ekstra dalam literasi.
Keterbatasan ini juga bisa berarti kurangnya pelatihan profesional bagi guru dalam
metode pengajaran literasi terbaru atau dalam menangani siswa dengan kesulitan
belajar spesifik. Akibatnya, siswa di sekolah dengan sumber daya terbatas mungkin
tidak mendapatkan instruksi yang optimal dan kesempatan praktik yang memadai,
yang dapat menghambat kemajuan merekadalam membacadanmenulis.

Slavin (2019) & Expert Group on Teaching Methods Variasi metode
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar.Metode yang bervariasi,
seperti diskusi kelompok, belajar berbasis proyek, atau penggunaan teknologi,
terbukti meningkatkan keterlibatan siswa secara signifikan.Sebaliknya, pendekatan
yang seragam dan kaku tidak mampu menjangkau kebutuhan individu, yang
berakibat pada kesulitan siswamenguasai keterampilan membaca dan menulis sesuai

standar.

3. KualitasPengajarandan KompetensiGuru

Kualitas pengajaran dan kompetensi guru merupakan faktor penentu utama
dalam keberhasilan siswa belajar membaca dan menulis. Guru yang memiliki
pemahaman mendalam tentang perkembangan literasi, berbagai strategi pengajaran
yang efektif (seperti fonik, pemahaman bacaan, dan strategi menulis), serta

kemampuan untuk mendiagnosis dan mengatasi kesulitan belajar siswa, dapat secara
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signifikan meningkatkan hasil belajar. Guru yang kompeten mampu menciptakan
lingkungan kelas yang menarik, memotivasi siswa, memberikan umpan balik yang
konstruktif, dan menyesuaikan instruksi mereka dengan kebutuhan individu siswa.
Sebaliknya, guru yang kurang terlatih, tidak memiliki pengetahuan tentang metode
pengajaran literasi terkini, atau tidak mampu mengelola kelas secara efektif, dapat
menyebabkan siswa merasa frustrasi, kehilangan minat, dan tertinggal dalam
perkembangan membaca dan menulis mereka. Oleh karena itu, investasi dalam
pelatihan guru yang berkelanjutan dan dukungan profesional sangat krusial untuk
memastikan pengajaran literasi yang berkualitas.

Hattie (2008, 2023) Dalam penelitian meta-analisisnya, ditemukan bahwa
feedback (umpan balik) dan strategi pengajaran yang tepat memiliki dampak sangat
besar terhadap hasil belajar.Guru yang kompeten mampu memberikan umpan balik
yang konstruktif, sehingga siswa tahu apa yang harus diperbaiki dan bagaimana cara
meningkatkannya.Penguasaan berbagai strategi mengajar (seperti fonik,
pemahaman bacaan, dan pengorganisasian tulisan) memungkinkan guru
menyesuaikan pengajarandengan kebutuhanindividu siswa.

4. Kondisi Kelasdan Lingkungan Sekolah

Kondisi kelas dan lingkungan sekolah secara keseluruhan memainkan peran
penting dalam memfasilitasi atau menghambat proses belajar membaca dan menulis.
Lingkungan fisik kelas yang nyaman, tertata rapi, dan kaya akan materi literasi
(seperti sudut baca, poster edukatif, dan contoh tulisan siswa) dapat menciptakan
suasana yang kondusif untuk belajar. Sebaliknya, kelas yang terlalu ramai, berisik,
atau minim sumber daya dapat mengurangi fokus dan motivasi siswa. Lebih luas lagi,
iklim sekolah yang positif, yang menekankan kolaborasi, rasa hormat, dan dukungan
terhadap semua siswa, sangat mendukung perkembangan literasi. Ketika sekolah
secara keseluruhan memprioritaskan literasi, menyediakan sumber daya yang
memadai, dan mendorong budaya membaca, siswa cenderung lebih termotivasi dan
memilikilebih banyak kesempatan untuk berlatih dan mengembangkan keterampilan
mereka. Sebaliknya, lingkungan sekolah yang penuh tekanan, kurangnya sumber
daya, atau budaya yang tidak mendukung literasi dapat menjadi hambatan serius bagi

siswa. Fisher, Frey, & Hattie (2016, 2021) Lingkungan fisik dan suasana kelas
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memiliki dampak yang nyata terhadap hasil belajar.Ruang kelas yang tertata dengan
baik, memiliki sudut baca yang menarik, dan dipenuhi dengan contoh-contoh tulisan
dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara signifikan. Suasana yang kondusif
memungkinkan siswa untuk lebih fokus, sehingga proses pembelajaran literasi
menjadilebihefektif.

4.6.1.3Faktor Lingkungan Masyarakat
1. KurangnyaBudayaMembacadan Menulis

Kurangnya budaya membaca dan menulis, baik di lingkungan keluarga
maupun masyarakat yang lebih luas, dapat secara signifikan menghambat
perkembangan literasi individu. Ketika membaca dan menulis tidak dihargai,
dipraktikkan secara rutin, atau tidak dianggap sebagai aktivitas penting, minat dan
motivasi anak untuk terlibat dalam kegiatan tersebut cenderung rendah. Hal ini
tercermin dari minimnya ketersediaan buku di rumah, sedikitnya waktu yang
dialokasikan untuk membaca, serta kurangnya penekanan pada pentingnya
keterampilan ini dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, anak-anak mungkin tidak
memiliki paparan yang cukup terhadap berbagai jenis teks, tidak terbiasa dengan
ritme dan struktur bahasatertulis, sertatidak melihat contoh nyata tentang bagaimana
membaca dan menulis dapat memperkaya kehidupan. Tanpa budaya yang
mendukung, upaya untuk menumbuhkan kecintaan dan kemabhiran literasi akan
menghadapitantanganyang lebihbesar.

Suryadi & dkk. (2018, 2022) Salah satu penyebab utama rendahnya skor
literasi siswa Indonesia adalah minimnya kebiasaan membaca di lingkungan.Data
menunjukkan bahwa ketersediaan buku di rumah dan frekuensi aktivitas membaca di
luar sekolah memiliki korelasi sangat kuat dengan prestasi siswa.Ketika orang tuadan
masyarakat tidak memberikan contoh dan penekanan pada pentingnya membaca,
anak cenderungtidak memilikidoronganinternaluntuk belajar.

2. Paparan Mediadan Teknologi

Paparan media dan teknologi memiliki pengaruh yang kompleks dan dua sisi

terhadap belajar membaca dan menulis. Di satu sisi, teknologi modern menawarkan

sumber daya yang luar biasa: aplikasi edukatif, platform pembelajaran online, kamus

84



digital, dan akses instan ke perpustakaan informasi global dapat memperkaya
pengalaman belajar dan menyediakan alat bantu yang inovatif. Penggunaan media
digital juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa melalui konten interaktif, video
edukatif, dan kesempatan untuk berkolaborasi secara online. Namun, di sisi lain,
paparan yang berlebihan terhadap media digital, terutama konten yang tidak
mendidik atau cepat berubah seperti media sosial dan video pendek, dapat
mengalihkan perhatian dari tugas membaca dan menulis yang membutuhkan fokus
mendalam. Seringkali, gaya bahasa yang digunakan dalam media digital juga
cenderung informal dan kurang terstruktur, yang berpotensi memengaruhi
pengembangan gaya penulisan formal siswa. Oleh karena itu, keseimbangan dan
bimbingan yang tepat dalam memanfaatkan teknologi sangat penting untuk
memaksimalkan manfaatnya sambil meminimalkan potensi dampaknya yang negatif
terhadap literasi.

Bulger (2014) Teknologi itu sendiri netral; dampaknya sangat bergantung
pada bagaimana ia digunakan. Penelitian menegaskan bahwa peran orang dewasa
dalam membimbing, membatasi waktu, dan mengarahkan penggunaan ke konten
edukatif adalah kunci. Tanpa keseimbangan dan bimbingan, manfaat teknologi bisa
hilangdanjustruberubah menjadi hambatanbagi perkembangan literasi dasar.

3. Faktor Sosialdan Budaya Masyarakat

Faktor sosial dan budaya masyarakat memiliki pengaruh yang kuat terhadap
pembentukan budaya membaca dan menulis, yang pada gilirannya memengaruhi
kemampuan individu. Di masyarakat yang menghargai literasi, di mana buku dan
pengetahuan dianggap penting, terdapat dorongan yang lebih besar bagi individu
untuk belajar membaca dan menulis. Ketersediaan perpustakaan umum, program
literasi komunitas, dan acara budaya yang berfokus pada buku dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung. Sebaliknya, di masyarakat yang kurang menekankan
nilai literasi, atau di mananormasosial lebih mengutamakan bentuk komunikasi lain,
minat dan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan membaca dan menulis
bisa jadi terbatas. Pengaruh media, tradisi lisan, dan tingkat pendidikan masyarakat
secara umum juga membentuk persepsi dan prioritas terhadap literasi. Oleh karena

itu, upaya peningkatan literasi seringkali memerlukan pendekatan komprehensif
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yang tidak hanya berfokus pada individu, tetapi juga pada transformasi norma dan

nilaisosial-budayamasyarakat.

4.7 Solusidalam Mengatasi Kesulitan Membaca
4.7.1 Gurumemberikan jamtambahan

Guru mengadakan jam tambahan untuk siswa yang masih kesulitan membaca
permulaan. Jam tambahan ini biasanya dilakukan pada saat sistem KBM selesai.
Kegiatan ini dilakukan hanya 1 jam saja setiap hari kamis. Kegiatan jam tambahan
digunakan untuk membimbing siswa yang masih kesulitan membaca. Kegiatan ini
baru dijalankan sebanyak 4 pertemuan oleh guru. Skinner (2018) & Bloom (2019)
Teori Penguasaan Belajar (Mastery Learning): Setiap anak bisa belajar jika diberikan
waktu dan bantuan yang cukup. Siswa yang lambat tidak bodoh, mereka hanya butuh
waktu lebih lamadan latihan lebih banyak. Teori Behavioristik: Keterampilan seperti
membaca terbentuk melalui pengulangan dan latihan (drilling). Jam tambahan
memberikan kesempatan bagi siswauntuk memperkuat koneksi saraf melalui repetisi

yangterarah.

4.7.2 Gurumemberiperhatian khususkepadasiswa

Guru akan memberikan perhatian khusus untuk siswa yang masih belum bisa
membaca permulaan. Guru akan meminta siswa yang belum bisa membaca untuk
maju ke depan dan belajar membaca di depan dengan bantuan dan bimbingan guru.
Vygotsky (2020) Konsep Zona Perkembangan Proksimal (ZPD): Anak mampu
belajar lebih baik jika dibimbing oleh orang yang lebih mampu (guru/teman sebaya).
Scaffolding: Guru memberikan bantuan bertahap saat siswamaju ke depan kelas atau
berlatih, lalu perlahan mengurangi bantuan seiring kemampuan siswa meningkat.

Perhatian khusus membuatsiswamerasadidukung dantidak takutsalah.

4.7.3Gurumengajarkansiswayangmengalamikesulitanmembaca

Guru mengajarkan siswa yang mengalami kesulitan membaca dengan
menjadikan huruf sebagai nyanyian, menampilkan huruf dan mendiskusikan bentuk
nya, menggunakanlah bacaan yang tingkat kesulitannya rendah, siswa diminta untuk

menulis kalimat dan membacanya dengan keras, dan jika kesulitan ini disebabkan
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oleh kurangnya penguasaan kosakata maka perlu pengayaan kosakata Pengayaan
Kosakata—Beck, McKeown, & Kucan (2002) Kosakataadalah fondasi pemahaman.
Jika siswa kesulitan karena tidak tahu arti kata, maka penambahan perbendaharaan
kata adalah solusi utama. kaya kosakata yang dimiliki, semakin mudah mereka

memproses dan memahamiteksbaru.

4.8 Faktor Kurikulum

Faktor kurikulum memainkan peran sentral dalam menentukan bagaimana
membaca dan menulis diajarkan di sekolah, dan oleh karena itu sangat memengaruhi
pencapaian siswa. Kurikulum yang dirancang dengan baik akan mencakup urutan
pembelajaran yang logis, mulai dari pengenalan huruf dan bunyi hingga pemahaman
teks kompleks dan produksi tulisan yang terstruktur. Kurikulum yang efektif harus
menyeimbangkan pengajaran keterampilan dasar (seperti fonik dan pengejaan)
dengan pengembangan pemahaman bacaan dan strategi menulis. Selain itu,
kurikulum yang baik akan mengintegrasikan membaca dan menulis di seluruh mata
pelajaran, menunjukkan relevansi literasi dalam berbagai konteks. Fleksibilitas
dalam kurikulum jugapenting, memungkinkan guru untuk menyesuaikan pengajaran
dengan kebutuhan spesifik siswa mereka dan merespons perkembangan terbaru
dalam penelitian literasi. Sebaliknya, kurikulum yang kaku, terlalu padat, atau tidak
selaras dengan penelitian terkini dapat membatasi efektivitas pengajaran dan
menghambat siswa dalam mengembangkan kemampuan literasi yang kuat. Foorman
dkk. (2016) Kurikulum harus terus diperbarui berdasarkan hasil penelitian
pendidikan terbaru (Science of Reading). Penggunaan metode yang sudah terbukti
keberhasilannya secara ilmiah akan memaksimalkan pencapaian siswa, sementara

metode yang usangatautidak teruji dapat menjadi penghambat.

1.8.1 Kesulitan-KesulitanMembacadanmenulis

Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam membaca permulaan terjadi
pada tahap perkembangan kemampuan membaca pada tahap membaca permulaan
dimana padatahap ini seharusnya siswa kelas dua atau anak yang berumur 9-10 tahun

membacatanpamengejadandapatmemahamikalimatsederhana.
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4.8.2 PeranGuru

Peran guru sangat krusial dan multifaset dalam membantu siswa belajar
membaca dan menulis. Guru bertindak sebagai fasilitator utama, yang tidak hanya
mengajarkan keterampilan dasar seperti pengenalan huruf, fonik, pengejaan, dan
pembentukan kata, tetapi juga membimbing siswa dalam mengembangkan
pemahaman bacaan yang mendalam dan keterampilan menulis yang efektif. Guru
yang kompeten mampu menciptakan lingkungan kelas yang merangsang minatbaca,
menyediakan berbagai macam teks menarik, dan mendorong siswa untuk
bereksperilasi dengan tulisan mereka. Mereka juga berperan penting dalam
memberikan umpan balik yang konstruktif, mengidentifikasi kesulitan belajar siswa,
dan memberikan intervensi yang tepat untuk membantu mengatasi hambata n
tersebut. Lebih dari sekadar instruktur, guru juga berfungsi sebagai model peran,
menunjukkan antusiasme terhadap literasi dan memodelkan strategi membaca dan
menulis yang efektif. Melalui dedikasi, pengetahuan, dan pendekatan yang berpusat
pada siswa, guru dapat secara signifikan membentuk keberhasilan siswa dalam
menguasai keterampilan membacadanmenulisseumur hidup.

Bandura (2023) & Vygotsky (2021) Teori Belajar Sosial (Bandura): Anak
belajar banyak melalui peniruan (modeling). Ketika guru menunjukkan antusiasme
dancaramembaca/menulis yang benar, siswaakan menirusikap dan strategi tersebut.
Teori Sosiokultural (Vygotsky): Guru berperan sebagai pendamping yang
memberikan bantuan (scaffolding) agar siswa bisa mencapai potensi maksimalnya.

Gurubukan hanyapemberiinformasi, tapi pembimbing yang aktif.

4.8.3 KeterlibatanOrang Tua

Keterlibatan orang tua merupakan salah satu faktor paling berpengaruh dalam
keberhasilan anak belajar membaca dan menulis. Ketika orang tua secara aktif
terlibat, mereka dapat menciptakan lingkungan rumah yang mendukung literasi,
misalnya dengan menyediakan buku, membaca bersama anak secara rutin, dan
mendorong percakapan yang kaya kosakata. Orang tua juga dapat memperkuat apa
yang dipelajari di sekolah dengan membantu pekerjaan rumah, meninjau materi, dan

berkomunikasi secarateratur dengan guru mengenai kemajuan anak. Selain itu, sikap
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positif orang tua terhadap membaca dan menulis serta menunjukkan minat pada
kegiatan literasi anak dapat secara signifikan meningkatkan motivasi dan
kepercayaan diri anak. Dukungan emosional dari orang tua, termasuk kesabaran dan
dorongan saat anak menghadapi kesulitan, juga sangat penting untuk membangun
ketahanan dan kecintaan belajar. Kemitraan yang kuat antara sekolah dan rumah,
yang melibatkan orang tua secara aktif, terbukti secara konsisten berkorelasi dengan
peningkatan hasil literasi anak.

Pengaruh Lingkungan Rumah—Hart&Risley (2019) Penelitian merekayangterkenal
menunjukkan bahwa perbedaan jumlah dan kualitaskatayang didengaranakdirumah
sejak usia dini sangat mempengaruhi perkembangan otak dan kemampuan bahasa
mereka di kemudian hari.Orang tua yang sering mengajak bicara, berdiskusi, dan
memperkaya kosakata anak membantu membangun fondasi yang kuat untuk
kemampuan membacadanmenulis.

Dengan mempertimbangkan semua faktor ini secarakomprehensif, kitadapat
mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk membantu siswa kelas 4 SD
mengatasi kesulitan membaca dan menulis. Pendekatan ini memerlukan kolaborasi
antaraguru, orang tua, spesialis, dan siswa itu sendiri untuk menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung dan memberdayakan. Dengan menerapkan strategi-strategi
ini secarakomprehensif dan berkelanjutan, guru dan orang tua dapat membantu siswa
kelas4 SD mengatasi kesulitan membacadan menulis mereka, sertamengembangkan
keterampilanyangdiperlukanuntuk suksesdisekolahdandimasadepan.

Pentingnya Keterlibatan Orang Tua — Epstein (2001) & Henderson & Mapp
(2020) Keterlibatan orang tua adalah salah satu prediktor terkuat keberhasilan
akademik anak. Ketika orang tua terlibat aktif (membantu PR, memantau materi,
berkomunikasi dengan guru), prestasi anak meningkat, kehadiran di sekolah lebih

baik, dansikapsertaperilakuanak menjadilebih positif.
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BABV
KESIMPULANDANSARAN
5.1Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai faktor kesulitan membaca dan

menulispadasiswakelas IV SD Muhammadiyah 2 KotaSorong

5.1.1Kesulitanmembaca

Kesulitan membaca yang kerap kali muncul pada peserta didik kelas rendah
yaitu peserta didik mengalami kesulitan mengingat huruf. Masih terdapat beberapa
peserta didik yang kesulitan dalam mengingat huruf vocal dan huruf konsonan, hal
tersebut terjadikarena peserta didik belum memahami huruf-huruf tersebut.
Selanjutnya terdapat peserta didik belum mengetahui huruf diftong,hal tersebut
terjadi karena peserta didik mengalami kesulitan membaca dan belum bisa
memahami jenis-jenis huruf. Selain huruf diftong masih terdapat pula peserta didik
yang belum mengetahui huruf digraf. Hal tersebut terjadi karena peserta didik yang

masih kesulitan membacabelumbisamelafalkan jenis-jenis hurufdigraftersebut.

5.1.2KesulitanMenulis

Kesulitan yang kerap kali muncul pada peserta didik kelas rendah dalam
menulisyaitu belum lancar menulis huruf , terdapat beberapa peserta didik masih
belumlancarpadasaatmenulishurufkonsonan, terdapatbeberapahuruf yang berubah
pada saat menulisnya dikarenakan peserta didik belum paham dengan huruf.,
selanjutnyapadasaat menulis masih terdapat huruf yang tertinggal pada saat menulis,
hal tersebut terjadi karena peserta didik belummemahami jenis-jenis huruf.
Selanjutnya terdapat peserta didik yang kesulitan menulis huruf yang bentuknya

hampirsamadanmasihserimgtertukar huruf bdand,pdang.

5.1.3Faktor KesulitanMembacadan Menulis
1. Faktor Internal yang berasal dari dalam diri peserta didik sendiri masih sering
bermalas- malasanuntuk belajarmembacadanmenulis

2. Faktor eksternal yaitu kurangnya perhatian dari orang tua pada saat dirumah,
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orangtuasibuk bekerjadananak dibiarkan begitusajapadasaatdirumah

3. Faktor lingkungan yaitu sosial ekonomi keluarga peserta didik dan latar
belakang pesertadidik dirumah.

4. Faktorintelektual yaitu kecerdasan dankemamampuan pesertadidik yanglebih
rendahdibandingkandenganteman-temannya

5. Faktor psikologis yaitu motivasi dan dukungan dari orangtuaagar peserta didik

lebihsemangatlagi untuk membacadanmenulis.

5.2Saran
Berdasarkankesimpulandiatas, makadapatdisampaikansaranmengenaifaktor
kesulitan membaca dan menulis pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah 2 Kota
Sorongkepada:
1.Peserta didik harus lebih rajin dan mempunyai motivasi yang besar dalam
membacadanmenulisserta berperanaktifdidalamkegiatan pembelajaran.
2.Pendidik dapat menggunakan media yang menarik seperti kartu hurufagar
dapat memotivasi peserta didik supaya lebih rajin belajar membaca dan
menulis
3.Kepala sekolah hendaknya memfasilitasi pendidik dalam pembelajaran
terutama pada pelaksanaan pembelajaran membaca dan menulis, agar
terlaksanadenganbaik
5.30rang Tua
Sebisa mungkin orang tua mendampingi dan membimbing anaknya di rumah
untuk belajar membaca dan menulis, agar peserta didik lebih giat dan semangat untuk

belajar

5.2.5PenelitiLain
Peneliti lainnya, dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan pedoman atau
referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai analisisfaktor kesulitan membaca

danmenulissiswaSekolahDasar.
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-Lampiran2.LembarObservasi Tentang MembacaDan MenulisSiswa
kelas4 Sd

LEMBAR OBSERVASI TENTANG MINAT BACA DAN MENULIS SISWA KELAS IV
SDMUHAMMADIYATH 2 KOTA SORONG

NamaSiswa M@ loike . bl
20-41:302% .

Hari/Tanggal :
Mata Pelajarun ; Bahasa Indonesia

£n

Mohon kesediaan Saudara mengisi kuisioner dengan jawaban yang jujur.
Berikan tanda silang " pada setia jawaban yang menurut Saudara anggap
sesual.
Jawabanmu jangan dipengaruhi olch jawaban terhadap pernyataan lain
Setelah diisi mohon dikembalikan kepada petugas pengumpul Kuisioner.
1. "Apakah saat menulis, tanganmu sering merasa pegal atau sulit memegang pensil
dengan benar?”
(Jawaban): Ya Dﬁd"\k @
*Apakah kamu merasa sulit untuk mengingat bentuk huruf-hurul yang sudah
kamu baca?"
(Jawaban): Ya D'ﬁdak @
" Apakah kamu sering belajar membaca dan menulis di rumahmu?”
(rawaban): Ya [J]Tidak [ ]
4. "Apakah kamu sering terlibat dalam kegiatan membaca dan menulis?"
(Jawaban): Ya [_]'ﬁdak m
*Apakah sering kamu membaca buku atau cerita di luar pelajaran sekolah?"
(Jawaban): Ya @Ttdak [j
6.  "Apakzh kamu merasa tertarik untuk belajar membaca dan menulis?
(Jawaban): Ya [ | Tidak [_]
7. "Ketika membaca scbuah cerita, apakah kamu bisa mengingat kembali apa yang
baru saja kamu baca?"
(Jawaban): Ya [ ] Tidak (/]
"Apakah kamu sering kesulitan memzhami Kata-kata yang sulit saat membaca?"
(awaban): Ya [J] Tidak []
9.  "Apakah kamu sering kesulitan memahami kata-kata yang sulit saat menulis?"
(Jawaban); Ya [V Tidak [_]

10. "Ketika membaca atau mengerjakan tugas menulis, apakah kamu sering

=)

.b)

kesulitan berkonsentrasi?”

(Jawaban); Ya 'I’u!a.k D
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-Lampiran2.Lembar ObservasiPandangan Guru Tentang Kemampuan
Membaca Dan Menulis Siswa

LEMBAR OBSERVASI PANDANGAN GURU TENTANG KEMAMPUAN
MEMBACA DAN MENULIS SISWA KELAS IV SD MUHAMMADIYAH 2 KOTA
SORONG

A Gl S

Nama Guru 2o

Kelas A\

Hari/Tanggal

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Aspek yang diamati

Percaya diri saat membaca dan menulis

Tingkat kecemasan saal dihadapkan pada

(]

tugas membaca/menulis.

Keterlibatan  orang  tua dalam  kegiatan
3 | membaca/menulis anak di mumah.

— i
Kemampuan mengenali huruf

secara
4 | individual

Kemampuan menggabungkan suku kata

5 | menjadi kata yang benar = \ J
Kemampuan menuliskan huruf secara benar

6 | dan konsisten ‘\ \ (55 \ J
Kemampuan merangkai Kata menjadi kalimat

7 | yang logis dan bermakna \ \ L \ 4\
| Kemampuan mengembangkan ide-ide saat

§ | menulis. \ \ (= \ J
Keteraturan format tulisan (misalnya, jarak

2 antar kata) \ \ (/ \ \

10 | Ketepatan penggunaan tanda baca \ ‘ [ \ \

97



-Lampiran2. Lembar ObservasiPandangan GuruMataPelajaran

BahasaIndonesia

PADUAN WAWANCARA PADA GURU MATA PELAJ

INDONESIA PADA SISWA KELAS IV SD MUHAMMADIYAH 2 KOTA.
SORONG S
ey
_.J ~wty '
Nama : Maria Same -
Nara sumber : Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
= Petunjuk  : Wawancara Di Tunjukan Pada Guru Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Di Sd Muhammadiyah 2 Kota Sorong %

1. Kesulitan membaca apa saja yang paling sering dialami siswa di kelas ?
leefuikom  clanam M*“S*W.\c\w\e\* Ao bayom M oaga® DN leavod_
2. Bagaimana guru mengidentifikasi dan mengevaluasi kemampuan membaca
diswa? Crarw d qpak mrenfunalean burbagal 5
eyaruagy i AgnoSHIE WAL pang ddan
3. Men apa saja faktor penycbab siswa mengalami kesu
t”}#‘mﬂ 0&0\\0\\ Syocom gy Fema e
4. Bagaimana cara guru mengatasi masa
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-Lampiran2.Lembarwawancarakepalasekolah

3 * QISWA UNTUK
PADUAN WAWANCARA PADA SISWA TENTANG SISWA UNTUK

g N DI SEKOLAT/
MEMBACA DAN MENULIS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN DI SEKC

Nama

Nara sumber :
Petunjuk

w

KELAS IV SD MUHAMMADIYAH 2 KOTA SORONG

: Maria Same
Kepala Sckolah Sd Muhammadiyah 2 Kota Sorong
: Wawancara Di Tunjukan Pada Kepala Sekolah

Sd Muhammadiyah 2 Kota Sorong

Faktor apa saja yang menurut Anda menjadi penyebab utama siswa mengalami

VAN
5 s Ax con O
kesulitan dale smbaca dan menulis7FA Y Wkar z.o"\ AN \
x;: i 112__;\%&1 n L\r\lu ¢ ,«\,fa\:,tf RS A
Bagaimana Anda " mengidentifikasi faktor-faktor internal (misalnya; mnat,

motivasi, keschatan) dan cksternal (misalnya, lingkungan keluarga, sarana

prasarana) yang memengaruhi kesulitan siswa? mwm\‘:.u\ ol,m.v\‘fw‘)“
yu Ke Clan Liga gavna Lo bag wm@n
Apa saja program atau kegiatan yang sidah diterapkan sckolah untuk membantu v

siswa yang kesulitan membaca dan menulis? W%\'Otw\ dens ﬁ\‘l\'\ ( LS a(q'nlll.){a_
: ; Sl Dan (e . ll_%olﬂ i

Bagaimana sekolah mengevaluasi efektivitas metode pengajaran  yang

digunakan gury dalam mengatasi kesulitan siswa? WasaAM AR (ons \eoakor ~\e0 il

@AMAE Lad ¢ radin b gar
n\puéuh ad¥ program pel%lihun.\'ﬁuu dukungan™ khusus untuk guru yang

menangani siswa dengan kesulitan membaca dan menulis? :
Varu s Gum \WAuad é}f"‘\‘\ Adon SQadly WMo Wane \od*)&'c"ﬁ"{‘

Bagaimana sckolah memastikan ketersediaan sarana prasarana yang memadai

sl Mo e am ATEAST W tedaf £ clasa ey Coled Ca/
Bagaimana peran kepala sekolah dalam menciptakan Iingk{mgan belajar yang \ >
INFEMb il ardonm olen Mlleungan | g‘ig( SAralla
mendukung dan menyenangkan bagi siswa yn:’\%:‘nc&%al' mi kesulitay?
a

| D magu i, medu) e AL
B gulm:m:{kcpulu sekdlah memfasilitasi kerja sama antara scl\oml dan drang U

tua untuk mendukung perkembangan literasi siswa? |effva  Leleo ki m ambir ot
nougan - agatk | e ran o Unuk. ez
h memantau 44 S, Jua %G‘EQ\]

Bagaimana kepala sekola dan mengevaluasi program-program yang

1oy degh

untuk mendukung {vmses belajar membaca dan menulis? Sa» ¢ NLMO\;J:H
al

dirancang untuk meningkatkan kemam uan memb 1S si
4 t atk: aca dan menulis siswa?
m ﬂrf'zqr\ (¢S " Jan mmag«nj '.Pr@.qu, ;L-nu: M'

- Apa saja langkah-langkah yang akan Bapak/Ibu ambil jika kesulitan membaca

dan menulis masih menjadi masalah yang signifikan di sekolah ini?

lngkhntfa  odarubh  promebw oo don titar(

Sals Aendacony  fna |
by T T 2 Sty
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-Lampiran2.LembarwawancaraSiswaSD Kelas4
e

i : YANG DIHADAPI
Ik SISWA TENTANG KESULITAN
g PBDUAN WAWANCARA ACA DAN MENULIS PADA SISWA DI

IYAH 2 KOTA SORONG
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-Lampiran4.Dokumentasi
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